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Kemampuan berpikir Kkritis matematis sangatlah diperlukan bagi siswa karena
dengan berpikir kritis matematis siswa dapat memahami dan memecahkan suatu
permasalahan matematika. Namun, saat“ini kemampuan/berpikir Kkritis' siswa
Indonesia masih tergolong ‘rendahy untuk itu perlu adapya solusi untuk dapat
meningkatkan kemampuan, berpikir-knitis - matematis siswa. Salah satu solusinya
adalah dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving. Tujuan penelitian i, adalah~untuk melihat peningkatans,kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dengan diterapkannya model pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving. Jenis penelitian ini menggunakan jenis eksperimen
untuk satu kelompok dengan desain Pretest-Posttest One-Group Design. Sampel
pada penelitian ini adalah siswa ketas VIII-A MTsS Az-Zanjabil dengan pemilihan
sampel menggunakan teknik Rapdom Sampling. Instrumen pada penelitian ini
adalah Pretest dan Posttest kemampuan berpikir kritis matematis dan instrumen
pendukungnya adalah RPP dan LKPD. Data yang diperoleh, diuji dan dianalisis
dengan Paired Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas VIII-A meningkat dengan presentase
peningkatan untuk indikator interpretasi sebesar 51,85%, indikator analisis sebesar
77,78%, indikator evaluasi sebesar 72,22% dan indikator inferensi sebesar 35,19%.
Peningkatan juga dibuktikan dengan pengujian hipotesis secara statistik
menggunakan uji-t dengan hasil tpiryng > teaper Yaitu 9,984 > 1,740 di mana
H, diterima yang mengartikan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa SMP/MTs setelah diterapkan model pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah suatusilmu yang ‘memegang peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa dapat melibatkan matematika dalam memecahkan
masalah dan memenuhi kebutuhan praktis pada aktivitas kehidupan. Dengan
adanya‘mata pelajaran matematika di sekolah, siswa dapat mengasah dan melatih
kemampuan berpikir logis, nalar, kreatif dan kritis.> Dalam belajar matematika,
pembelajar dituntut agar mampu berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat
diperlukan dalam pembelajaran matematika ontuk memahami dan memecahkan
suatu permasalahan.atau soal matematikayang membutuhkan penalaran, analisis,
evaluasi dan interpretasi-pikiran. Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika
juga dapat membantu pembelajaruntuk memmimalisir terjadinya kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika sehingga hasil yang diperoleh menjadi
penyelesaian dengan kesimpulan yang tepat dan benar.? Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa berpikir Kkritis dan matematika merupakan dua hal yang tidak

bisa dipisahkan, karena materi yang ada pada matematika dapat dipahami melalui

! Estina Ekawati, Peran, Fungsi, Tujuan, dan Karakteristik Matematika Sekolah, , October
2011. Diakses pada tanggal 27 Juli 2022 dari situs:
http://p4tkmatematika.kemdikbud.go.id/artikel/2011/10/05/peran-fungsi-tujuan-dan-karakteristik-
matematika-sekolah/

2 Eny Sulistiani and Masrukan, "Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Matematika
Untuk Menghadapi Tantangan MEA", Seminar Nasional Matematika X Universitas Semarang,
Februari 2017, h. 607.



kemampuan berpikir kritis dan kemampuan tersebut dilatih melalui proses yang ada
dalam pembelajaran matematika.

Glazer dalam Maulana menyatakan bahwa berpikir kritis dalam matematika
didefinisikan sebagai kemampuan untuk melibatkan informasi sebelumnya dan
membuktikan suatu halspada matematika yangwtidak biasanya secara penuh
pertimbangan.® Situasi yang tidak biasanya ini adalah suatu situasi yang di mana
individu tidak langsung mengetahui konsep matematika dalam menyelesaikan
sebuah persoalan. Dengan demikian, berpikir kritis dalam matematika harus
memuat situasi yang tidak familiar, menggunakan pengetahuan sebelumnya dan
dapat membuktikan situasi matematika dengan penuh pertimbangan dan masuk
akal.

Departemen Pendidikan Nasiepal menyatakan bahwa yang menjadi fokus
pembelajaran dan menjadi salah satu standar kelulusan siswa adalah pengembangan
berpikir kritis. Dengan standar-ulusan siSwa-yang dikehendaki yaitu mempunyai
kemampuan berpikir logis,c sistematis;s kreatif, analitis dan kritis. Namun
kenyataannya pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah masih belum
sepenuhnya mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.* Hasil data survey TIMSS
(The Trend in International Mathematics and Science Study) tahun 2021

menyatakan bahwa lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu menjawab

3 Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
Kreatif, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), h. 10

4 Eny Sulistiani and Masrukan, "Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran
Matematika Untuk Menghadapi Tantangan MEA", Seminar Nasional Matematika X Universitas
Semarang, Februari 2017, h. 608.



pertanyaan pada taraf menengah saja.® Berdasarkan hasil studi OECD dalam PISA
2018, skor rata-rata siswa Indonesia pada bidang matematika masih jauh dibawah
rata-rata internasional, dengan skor rata-rata siswa Indonesia yaitu 379 dari skor
rata-rata internasional yaitu 489 dan Indonesia berada pada urutan ke 72 dari 78
negara.® Menurut Nyimassdalam Annisa menyatakan bahwa prestasi rendah pada
matematika berdasarkan hasil studi PISA diperoleh karena siswa Indonesia tidak
mampu menyelesaikan soal-soal PISA dengan baik, dan penyebabnya adalah
karena soal-soal yang diujikan termasuk dalam kategori soal-soal tidak rutin,
sehingga kemampuan berpikir kritis matematis siswa Indonesia dikategorikan
rendah.’

Hal ini juga diperkuat dengan‘yang peneliti temukan pada siswa kelas VI11-4
yang terdiri dari 28 siswa disekolah- MTsN 2 Aceh/Besar ketika siswa melakukan
proses penyelesaian soal berpikir Kritis matematispada materi koordinat kartesius
yang diberikan guru. Soal yang diberikan adalah sebagai berikut:

“Diketahui titik A(-3,0), B(2,55);!,8(7,0). [Tentukan titik D sehingga ABCD
membentuk belah ketupat!*

Berikut salah satu jawaban siswa kelas V1I1-4 untuk soal tersebut:

® Tania Tamara, “Pengaruh Penerapan Metode Think-Pair-Share and Group Investigation
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Indonesian Journal of Economics Education (IJEE),
Vol. 1, No. 1 (2018).

® Annisa Mulia N, Hepsi Nindiasari dan Novaliyosi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa SMP dengan Pembelajaran Daring”, Jurnal Inovasi dan Riset Pendidikan
Matematika, Vol. 1, No. 4, Desember 2020.

" Annisa Mulia N, Hepsi Nindiasari dan Novaliyosi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa SMP dengan Pembelajaran Daring”, Jurnal Inovasi dan Riset Pendidikan
Matematika, Vol. 1, No. 4, Desember 2020.
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mengetahui cara membuat mode

Dan sebesar 14,29% siswa tidak mengetahui yang mana titik x dan y untuk
koordinat titik A, B, C yang sudah disebutkan pada soal dan tidak mengetahui
bentuk belah ketupat.® Sehingga menyebabkan langkah-langkah penyelesaian dan

hasil penyelesaian mereka pun tidak tepat.

8 Hasil observasi awal oleh Alya Karima di MTsN 2 Aceh Besar, Selasa, 30 Agustus 2022.



Peneliti melihat bahwa penyebab hal tersebut terjadi karena siswa belum
menganalisis soal lebih lanjut untuk dapat menginterpretasikan permasalahan dan
menentukan strategi penyelesaian seperti membuat model matematikanya. Maka,
sesuai dengan indikator berpikir kritis matematis yaitu; interpretasi, analisis,
evaluasi dan inferensi_dapat dikatakan bahwa tingkat berpikir kritis matematis
beberapa siswa tersebut masih belum maksimal.

Peneliti juga melihat secara langsung saat siswa mengerjakan soal tersebut,
bahwa penyebab mereka kesulitan mengerjakan soal yang diberikan karena mereka
lupa dan kurang paham dengan penjelasan guru pada saat guru menyajikan
informasi. Pada saat itu, guru melakukan pembelajaran secara langsung yaitu
dengan menggunakan metode ceramah. Ketika'proses/pembelajaran berlangsung,
siswa merasa bosan dan tidak memperhatikan secara peanuh yang dijelaskan oleh
guru, halini menjadikan siswa tidak memahami materi dan siswa pun merasa takut
dan malu untuk bertanya denganinformasi yang belum mereka pahami tersebut.

Dengan demikian, pemilihan:modelspembelajaran perlu diperhatikan untuk
menghindari_hal tersebut terjadij; karena kemungkinan: rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa juga bisa saja dikarenakan pemilihan model pembelajaran yang
kurang tepat sehingga tidak menunjang siswa untuk aktif dalam belajar.® Ada
beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan. Namun model

pembelajarannya juga haruslah dapat membuat siswa aktif secara menyeluruh.

® Mety Kaniati, dkk. “Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal-
Soal Teks Nonfiksi”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 5, No. 3,
(2019).



Salah satu model pembelajaran yang bisa ditawarkan adalah Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS).

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang dapat membantu siswa
meningkatkan keterampilan” memahami, menganalisis, menyelesaikan masalah
dengan berdiskusi bersama teman kelompoknya.’® Hal ini menciptakan adanya
interaksi antar siswa yang akan membangun komunikasi serta menjadikan siswa
dengan mudah menguasai dan memahami materi pembelajaran karena pada model
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPRS) ini adalah perpaduan antara
berpikir keras dan teknik mengajarkan kembali, di mana setiap kelompoknya akan
ada siswa yang bekerja untuk memberikan penjelasan selama/memecahkan masalah
yang diberikan kepada ‘temannya sehingoa temannyadakan lebih memahami
penjelasan yang dinilai lebik. dapat dimengerti‘karena menggunakan bahasa yang
mudah dan setara.

Lebih rincinya, dalam model pembelajaran ' TAPPS ini para siswa akan
berkelompok secara berpasangspasangan jdan masing-masing siswa akan
mendapatkan ‘peran-sebagai Problem ‘Solver (PSr) dan Listener (L). Peran PSr
adalah sebagai seseorang yang memecahkan masalah sedangkan peran L adalah
sebagai pendengar penjelasan PSr. Lalu, setelah permasalahan satu terselesaikan
maka peran tersebut akan ditukar untuk menyelesaikan permasalah berikutnya,

sehingga setiap siswa akan memiliki kesempatan untuk menyelesaikan

10 'Md. Ririn Praditha Yanti, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe TAPPS Berbantuan Media
Kartu Kerja Terhadap Hasil Belajara IPA Siswa Kelas V SD”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran,
Vol. 55, No. 3, Oktober 2022.



permasalahan yang menjadikan siswa memiliki rasa tanggung jawab untuk
menyelesaikan permasalahan dan setiap siswa juga menjadi aktif dalam bekerja
kelompok.

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat
dipilih untuk menjadi salah-satu penawar dari permasalahan rendahnya kemampuan
berpikir kritis matematis karena terdapat keterkaitan antara model pembelajaran
TAPPS dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Adapun peneliti
paparkan keterkaitan keduanya dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Hubungan Model Pembelajaran TAPPS dan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis

Indikator
Kemampuan Peraturan Setiap Peran Pada Tahapan Diskusi
Berpikir Kritis Madel TAPPS
Matematis
Interpretasi Problem Solver (PSr) memusatkan dan merumuskan

pertanyaan dan mengemukakan kepada Listener (L)
PSr mengidentifikasi hubungan antara pertanyaan,
pernyataan dan konsep yang diberikan dalam

Analisis dan Evaluasi | menyelesaikan masalah dan PSr menentukan,
menggunakan dan menjelaskan strategi dalam
menyelesaikanssoal kepada L

PSr memberikan kesimpulan yang sudah diperoleh dan
meénjelaskan kepadailL

Sumber: Adaptasi-Yuli-Rahmawaii*

Inferensi

Dengan keterkaitan tersebut dapat dilihat bahwa model pembelajaran TAPPS
dapat mendukung kemampuan berpikir kritis matematis siswa karena pada
peraturan diskusi model TAPPS menunjang siswa untuk berpikir kritis matematis.

Sehingga, model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

11 Yuli Rahmawati, Hariaty Hamidm dan Maharani Izzatin, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAPPS Terhadap Kemampuan Bepikir Kritis Matematis Ditinjau dari Disposisi
Matematis”, Mathematic Education and Aplication Journal (META), Vol. 1, No. 1, 2019. h. 75.



diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan, maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah elajaran Thinking Aloud Pair

Problem Solving ampuan  berpikir  Kkritis

matematis

llllllllllllllll

---- ! va d { n kemampuan berpikir
kritis matematis : , e asalah dalam pembelajaran
matematika.

2. Bagi guru

Sebagai salah satu pilihan model pembelajaran agar pembelajaran menjadi
aktif, kreatif, dan inovatif yang dapat menjadikan siswa aktif mengikuti
pembelajaran.

3. Bagi peneliti



Dapat menambah wawasan, pengalaman dan sebagai alat untuk

mengembangkan diri sebagai pengajar yang profesional.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penerapan
Menurut Cahyononim dalam+J.S Badudu dan Sutan. Mohammad Zain,
penerapan adalah perbuatan praktek suatu teori, metode dan hal lain untuk
mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.'’? Dalam penelitian ini, penerapan yang dimaksud adalah
melakukan praktek suatu metode, kepada suaty sampel. Penerapan yang
dilakukan adalah. menerapkan suatu model pembelajaran kepada siswa
SMP/MTs.
2. Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Model pembelajaran—Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
merupakan salah satu model pembelajaran yang teknisnya dilakukan dengan
cara siswa dibentuk-berkelompok: Dalam satu kelompok bisa terdapat dua
siswa. Setiap siswa memiliki peran masing-masing, ada yang berperan sebagai
Problem Solver (PSr) dan ada juga yang berperan sebagai Listener (L). Sesuai
dengan arti namanya Problem Solver (PSr) berperan sebagai pemecah masalah

dan Listener (L) berperan sebagai pendengar.

12 3.S Badudu, Zain dan Sutan Mohammad, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996).
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Sintaks model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) yang menjadi pedoman dalam penelitian ini yaitu; menyampaikan
tujuan, menyajikan informasi, membentuk kelompok, presentasi hasil kerja
kelompok dan menerima umpan balik.

3. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Glazer dalam Heris menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan
kemampuan seseorang ketika menggunakan aktivitas mental dalam
memecahkan masalah untuk menarik kesimpulan yang logis dan valid.'®
Kemampuan berpikir kritis matematis yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah kemampuan siswa untuk menganalisis, menelaah, mengevaluasi suatu
permasalahan dan* memperoleh solusinya /dengan langkah-langkah
penyelesaian yang tepat dan akurat. Indikator kemampuan berpikir Kkritis yang
menjadi acuan dalam penelitian ini adalah interpretasi, analisis, evaluasi dan
inferensi.

4. Meningkatkan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “meningkatkan” berasal dari
kata tingkat'yang memiliki arti mengangkat diri, menaikkan, mempertinggi dan
juga memperhebat.’* Dengan kata lain, meningkatkan bisa menyatakan suatu

tindakan, pengalaman, ataupun keadaan lainnya. Dalam penelitian ini, kata

13 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skills dan Soft Skills Matematik
Siswa, (Bandung: Refika Aditama, 2018), h. 103.

14 Penulis Kumparan, Arti dan Sinonim Meningkatkan Menurut KBBI, Januari, 2023. Diakses
pada tanggal 15 Juli 2023 dari situs: https://kumparan.com/berita-terkini/arti-dan-sinonim-
meningkatkan-menurut-kbbi-1zgFiW9TZPg/full.


https://kumparan.com/berita-terkini/arti-dan-sinonim-meningkatkan-menurut-kbbi-1zgFiW9TZPq/full
https://kumparan.com/berita-terkini/arti-dan-sinonim-meningkatkan-menurut-kbbi-1zgFiW9TZPq/full
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meningkatkan yang dimaksud adalah menaikkan suatu kemampuan yaitu

kemampuan berpikir kritis matematis kepada siswa SMP/MTSs.

5. Materi Ajar

Pada penelitian ini akan akan materi Peluang kelas V111 untuk

bahan materi aj 1si Dasar, yaitu:

3.7 ejadian dari suatu

pirik dan

an ini

'-uu. .
Shilflde s
AR-RANIRY

15 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016,
Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Karakteristik Matematika

Matematika merupakan bidang ilmu yang diajarkan dan digunakan oleh semua
jenjang, dimulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Aplikasi dan kegunaan
matematika _digunakan dalam semwa disiplin ilmu, seperti sejarah, ilmu
pengetahtian alam, ilmu sosial dll. Hal ini menunjukkan bahwa matematika
merupakan induk dari semua ilmu." Dengan belajar matematika, diharapkan
mampu memberikan kemudahan dalam menjalankan aktivitas kehidupan, terutama
yang berkaitan dengan perhitungan. Matematika disebut juga ratu sekaligus pelayan
bagi ilmu yang lain, karena dalam perkembangannya‘matematika mampu berdiri
sendiri tanpa bergantung pada ilmu yang lain. /Matematika disebut pelayan dan
mengembangkan diri dari segiteori maupun aplikasinya.

Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam peradaban sosial dari
masa sejarah hingga masa sekarang. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi selalu dikaitkan dengan ilmu matematika. Matematika menjadi alat bantu
dalam menerapkan ilmu=ilmu yang lain serta pengembangan matematika itu
sendiri. Oleh karena itu, penguasaan matematika kepada siswa menjadi tujuan yang
harus tercapai. Matematika diharapkan dapat menata pola nalar berpikir siswa.

Dalam kehidupan, matematika sangat dibutuhkan dalam mendisiplinkan dan

memajukan daya pikir manusia, mengingat perkembangan zaman dengan adanya

! Rifka Agustianti, dkk. Filsafat Pendidikan Matematika, (Padang: Global Eksekutif
Teknologi), h. 10.

12
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teknologi modern yang cukup pesat ini memerlukan penguasaan dan pemahaman
manusia dalam mengembangkannya.? Maka dari itu pentingnya pemahaman dan
penguasaan matematika diterapkan sejak dini.

Pentingnya siswa diberikan mata‘pelajaran matematika dimulai dari sekolah
dasar agar siswa dapat.mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif.® Kemampuan tersebut dapat menjadikan
siswa terbiasa dalam memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi pada
kehidupan.

Terdapat beberapa karakteristik matematika yakni; 1) objek dalam matematika
bersifat abstrak (tidak konkrit), 2) Kkebenaran berdasarkan logika, 3)
pembelajarannya . bertahap = dan™ berkesinambungan, /4) Materi saling
berkesinambungan, 5) berbahasa simbolik, 6) Diaplikasikan dalam bidang ilmu
lain.* Dapat disimpulkan bahwa karakteristik matematika ada 6 yaitu:

1. Objek matematika bersifat abstrak

Objek matematika bersifat absirak,.tidak bisa dilihat, disentuh, atau
dirasakan karena dalam; matematike sebagian besar yang dipelajari adalah
angka ataubilangan yang secara nyata tidak ada atau merupakan hasil

pemikiran otak manusia.

2 Abdur Rahman As’ari, dkk. Buku Guru Matematika, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017). h. 11.

3 Abdur Rahman As’ari, dkk. Buku Guru..., h. 11.

4 Rifka Agustianti, dkk. Filsafat Pendidikan..., h. 11.
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2. Matematika memiliki kebenaran berdasarkan logika.
Kebenaran dalam matematika adalah kebenaran logika. Artinya,

kebenarannya tidak selalu dapat dibuktikan dengan eksperimen seperti dalam

ilmu fisika atau biologi. misalnya hilai v—2 tidak dapat dibuktikan dengan

sehingga bilangan tersebut

kalkulator, tetapi

Dalam matema simbol-simbol untuk

penyampaian materi dan secara umum dapat dipahami. Misalnya, penjumlahan

menggunakan simbol “+”.
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6. Diaplikasikan dalam bidang ilmu lain
Matematika banyak digunakan atau diterapkan pada bidang ilmu lain.
Misalnya, materi fungsi digunakan dalam ilmu ekonomi untuk mempelajari

fungsi permintaandan fungsi penawaran.

B. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berpikir kritis matematis merupakan salah satu kemampuan dasar matematis
yang penting untuk dimiliki setiap siswa dalam belajar matematika. Yang
mendasari pernyataan tersebut adalah (1) dalam kurikulum, kemampuan berpikir
kritis menjadi salah satu kemampuan yang diperlukan dalam tercapainya tujuan
pembelajaran matematika, diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, dan diperlukan
juga dalam menghadapi masa depan yang dapat'berubah-ubah, (2) dengan berpikir
kritis, seseorang akan menjadi lebih tidak mudah dalam menerima segala sesuatu
hal begitu saja, namun ia akan_mempertanyakan argumen dan mempertanggung
jawabkan pendapatnya dengan alasan yang 10gis.> Maka dari itu, kemampuan
berpikir kritis matematis sangatlah penting dimiliki-oleh'siswa, agar siswa siap dan
sanggup dalam menghadapi kehidupan sehari-hari dan masa depan.

Glazer dalam Heris menyatakan bahwa bepikir kritis merupakan kemampuan

berpikir yang dikombinasikan dengan pengetahuan awal dan penalaran untuk

5 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skills dan Soft Skills Matematik
Siswa, (Bandung: Refika Aditama, 2018), h. 95.
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menyimpulkan, membuktikan, menilai suatu situasi secara reflektif.® Bepikir kritis
tergolong pada kemampuan berpikir tingkat tinggi yang tidak hanya menghafal
tetapi menggunakan dan mengolah pengetahuan-pengetahuan yang sudah dipelajari
ke dalam situasi baru.” Jadi, berpikir kritis merupakan kemampuan yang
memerlukan pengetahuan=dan kemampuan kognitif sebelumnya untuk dapat
membuktikan, menganalisis, mengevaluasi dan menyimpulkan pada situasi baru.

Berpikir kritis matematis dapat memberikan banyak manfaat kepada siswa,
termasuk pemahaman dan pengembangan konsep yang lebih baik; dan dapat
mengembangkan keterampilan berpikir untuk menyelesaikan pertanyaan yang
lebih kompleks dengan mudah, karena berpikir kritis mengacu pada kemampuan
seseorang ketika menggunakan aktivitas mental'dalam memecahkan masalah untuk
menarik kesimpulan, yang. logis dan valid.® Bepikir kritis dalam pembelajaran
matematika membantu siswa.dalam menyelesaikan.masalah dengan. mengingat dan
menganalisis pengetahuan sebelumnya agarbisa menyelesaikan permasalahan baru
dengan ‘argumen yang lebihckvat: dan jelas.sehingga siswa akan menemukan
penyelesaian yang tepat.

Indikator ‘berpikir kritis matematis menurut Ennis dalam Heris di antaranya
adalah merumuskan pertanyaan atau permasalahan, mempertimbangkan kebenaran

sumber, membuat inferensi, memberikan penjelasan lebih lanjut, menentukan suatu

6 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skill..., h. 96.
" Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skill..., h. 96.
8 Fahmi Rizqi Nashrullah, Mohammad Asikin, and Budi Waluya, ‘Kemampuan Berpikir

Kritis Matematis Siswa Pada Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)’, Jurnal
Inty gral, Vol. 12, No. 1, 2021, h. 13.
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tindakan.® Indikator berpikir kritis menurut Facione dalam Heris ada empat, di
antaranya adalah (1) interpretasi, yaitu memahami dan memaknai berbagai sumber,
keadaan, dan kejadian untuk mengkategorikan poin penting yang dapat menunjang
pembuktian suatu hal, (2) analisis, yaitusmengidentifikasi dan mempertimbangkan
suatu sumber yang telah.didapatkan untuk dapat'menyusun strategi, (3) evaluasi,
yaitu menggunakan dan mengolah strategi yang telah dipertimbangkan dan (4)
inferensi, yaitu menarik kesimpulan dari apa yang dihasilkan setelah di analisis dan
evaluasi.’® Maka dapat disimpulan bahwa indikator berpikir Kritis matematis yaitu:

1. Interpretasi, yaitu memahami dan memaknai suatu keadaan, sumber,
kejadian untuk mengkategorikan dan mencari poin penting.

2. Analisis, yaitu mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan
dan konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat
model matematika:dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

3. Evaluasi, yaitu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap, dan benar dalanzmelakukan perhitungan.

4. Inferensi, yaitu membuatjkesimpulangdengan tepat.

Contoh soal yang menguji kemampuan berpikir Kritis untuk indikator
Interpretasi, Analisis, Evaluasi dan Inferensi:

Tiga puluh lima orang siswa kelas V SDN Harapan megunjungi sebuah pameran
buku. Di tempat itu, sedang ada obral besar 50 buah buku cerita. Di antara buku
cerita tersebut terdapat 12 buah buku cerita orang dewasa dan sisanya merupakan

9 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skill..., h. 96-97.

10 Karim, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Mdoel Jucama di Sekolah Menengah Pertama, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 3
No. 1, April 2015, h. 95.
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buku cerita anak-anak. Para siswa tertarik untuk membeli buku cerita anak-anak
tersebut. Untuk membeli 5 buah buku cerita anak-anak maka para siswa harus
membayar Rp.37.500,00. Namun jika SDN Harapan akan memborong seluruh buku
cerita anak-anak tersebut untuk para siswanya maka cukup membayar
Rp.190.000,00. Cara pembelian mana yang menurutmu lebih baik dipilih? Jelaskan
alasannya!!

Dalam penelitian ini, indikator berpikir kritis matematis yang menjadi
pedoman adalah indikator berpikir kritis matematis "Faicon. Dalam indikator
berpikir kritis'matematis Faicon sudah memuat indikator dari‘Ennis, sehingga lebih

lengkap.

C. Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan proses
yang sistematis untuk ‘mengatur’ pengalaman belajar dalam mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.'” Model pembelajaran adalah suatu rancangan atau model
yang digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran dikelas agar
tercapainya tujuan pembelajaran. Banyak®sekali model pembelajaran yang bisa
guru gunakan. Salah satunya adalah maodel, pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS).

1. Pengertian Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

pertama kali diperkenalkan oleh Claparade dan pada awalnya digunakan oleh

11 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skill..., h. 109.

12 Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan 2019, Catatan Dasar Pembelajaran Matematika,
(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2020), h. 21.
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Bloom dan Broder untuk meneliti proses pemecahan masalah.’* Model
pembelajaran TAPPS menunjang siswa dalam menghubungkan ide pada
permasalahan matematika yang diberikan guru serta dapat mendorong siswa
untuk dapat menarik kesimpulanari permasalahan yang ada.'* Dalam buku
Learning to Solve Problems yang ditulis oleh=David H. Jonassen, Whimbey
menyatakan bahwa:
“TAPPS is a combination of think aloud and teachback technigques. Working
in pairs, one student think aloud while solving any problem. Thinking aloud
requires the problem solver to vocalize as many assumptions, method,
inferences or conclusions that he/she is constructing or recalling while solving
a problem. "°

Yang berartikan model pembelajaran TAPPS adalah kombinasi dari
berpikir secara keras dan teknik “mengajarkan kembali, dengan siswa
berkelompok secara berpasangan-dan model 4ni mengharuskan siswa yang
berperan sebagai pemecah ‘masalah untuk<"memecahkan masalah yang
diberikan dengan menyuarakan sebanyak mungkin asumsi, metode dan

kesimpulan yang ia bangun:selama .memecahkan masalah kepada teman

kelompoknya.

13 Lusi Lusiyana Aminah, Wardani Rahayu, & Ellis Salsabila. “Penerapan Teknik

Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Pada Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Di Kelas VIII-5 SMP
Negeri 27 Jakarta”. Jurnal limiah Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 1, No. 1, Agustus 2017.

14 Lusi Lusiyana Aminah, Wardani Rahayu, & Ellis Salsabila. “Penerapan Teknik

Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Pada Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Di Kelas VIII-5 SMP
Negeri 27 Jakarta”. Jurnal limiah Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 1, No. 1, Agustus 2017.

15 David H. Jonassen, Learning to Solve Problems, (San Francisco: Pfeiffer, 2004), h. 139.
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2. Prosedur dan Langkah-Langkah Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving

Jack Hassard dalam buku Sgiénce As Inquiry menyatakan bahwa: “Think
Aloud Pair Problem.Selving is a cooperative learning designed to help students
acquire the this skill.”*® Model pembelajaran TAPPS merupakan model
pembelajaran kooperatif yaitu model yang melibatkan siswa menyelesaikan
suatu masalah yang diberikan guru secara berkelompok. Dalam model
pembelajaran TAPPS, siswa akan berkelompok secara berpasangan dan dalam
kelompok tersebut terdapat dua pihak yaitu pihak Problem Solver (PSr) dan
pihak Listener (L).'"Dalam buku Science As Inquiry, Jack Hassard nyatakan
bahwa:
“Students work in pairs: The teacher presents.a‘problem in which Student 1 in

the pair solves the prolem by, talking aloud, while Student 2 encourages and
supports Student 1. Student, clternate _being “problem solver” and

21

“encourager”’.

Siswa akan bekerja-kelompok.secara.berpasangan. Guru akan menyajikan
suatu permasalahan_dan siswa 1 dalam kelompok akan menyelesaikan
permasalahan sambil“-menjelaskan secara ‘lantang, sementara siswa 2
mendorong dan memberikan semangat kepada siswa 1. Setelah itu, siswa
bergantian menjadi pemecah masalah dan pendukung.

16 Jack Hassard, Science As Inquiry, (United States of America: Jefferson Boulevard, 2011)
h. 35.

17 Lusi Lusiyana Aminah, Wardani Rahayu, & Ellis Salsabila. ‘“Penerapan Teknik
Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Pada Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Di Kelas VIII-5 SMP
Negeri 27 Jakarta”. Jurnal limiah Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 1, No. 1, Agustus 2017.
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Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran
TAPPS merupakan salah satu model yang mendorong siswa untuk lebih
tertantang dalam menyelesaikan permasalahan dengan perannya masing-
masing. Maka dari itu, langkah-langkah pembelajarannya mengikuti langkah-
langkah pembelajaran-kooperatif pada umumnya,. yaitu seperti:

a. Menyajikan Informasi

Untuk kegiatan pendahuluan guru melakukan penyajian informasi
mengenai materi yang akan dibahas pada pembelajaran yang.dilakukan.

Dapat dilakukan dengan cara diskusi atau tanya jawab antara guru dan

siswa.

b. Membentuk Kelompok

Guru membagi siswa dalam beberapakelompok yang terdiri dari dua
siswa, setiap kelempoknya siswa sakan® saling bekerja sama secara
berpasangan dengansmasing-masing; siswa memiliki peran, yaitu siswa
satu berperan sebagaisprohlem solver dan siswa dua sebagai listener.
c.\Diskusi dan Kerja Kelompok

Siswa menyelesaikan masalah yang ada dengan memainkan peran
masing-masing. Prosedur diskusi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Setelah setiap kelompok sudah menentukan peran masing-masing

sesuai dengan aturannya, maka seperti yang dikatakan oleh David H.

Jonassen bahwa:

“Problem solver to vocalize as many assumptions, method, inferences or

conclusions that he/she is constructing or recalling while solving a
problem, the listener listens to the problem solver’s vocalizations and
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continually check the accuracy of the problem solver’s actions or
assumptions. "8

Diskusi dimulai dengan Problem Solver (PSr) membacakan
permasalahan, mengemukakan asumsi setelah membaca permasalahan,
mencari strategi untuk_memecahkan masalah dan menarik kesimpulan
yang didapat setelah menyelesaikan masalah dengan suara yang lantang.
Listener (L) mendengarkan secara detail apa yang-dijelaskan oleh PSr.
Menurut Whimbey dalam David H. Johassen:

“The role of listener is more difficult than the problem solver. The
listener must be fully engaged in the problem-solving process. Because
of the difficulty of being a listener, Whimbey and Lochhead recommend

that the partners switch roles often. The switch roles is can be done every
change of problem. "1°

Peran L lebth sulit daripada PSr kargna L/harus memperhatikan
penuh proses. dari:pemecahan masalah yang dilakukan oleh PSr. Karena
peran L sulit, maka \Whimbey dan*Lochheas merekomendasi untuk
pemain menukar perannya sesering mungkin. Pertukaran ini dilakukan
pada setiap pergantian masalah.

d. Presentasi Hasil Kerja

Dalam Jack Hassard pada bukunya Science As Inquiry, Whimbey

dan Lochhead menyatakan bahwa “Discuss the results as a class. Ask a

few students who were problem solvers to describe the method they

18 David H. Jonassen, Learning to Solve Problems, (San Francisco: Pfeiffer, 2004). h. 139.

19 David H. Jonassen, Learning to Solve Problems, (San Francisco: Pfeiffer, 2004), h. 139.
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used.””® Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.
e. Menerima Umpan Balik

Dalam Jack Hassard a bukunya Science As Inquiry, Whimbey

dan Lochhead.n

solusi tersebut.

20 Jack Hassard, Science As Inquiry, (United States of America: Jefferson Boulevard, 2011)
h. 35.

21 Jack Hassard, Science As Inquiry, (United States of America: Jefferson Boulevard, 2011)
h. 35.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving
Berdasarkan dari pengertian dan langkah-langkah dari model
pembelajaran Thinking Aloud Pair, Problem Solving (TAPPS), maka dapat
dilihat kelebihan darismodel pembelajaran iniwyaitu:

a. Siswa ‘menjadi aktif dalam menentukan penyelesaian dari suatu
masalah dan mereka menyadari dengan proses berpikir yang mereka
miliki untuk menyelesaikan masalah tersebut.??

b. Penjelasan yang dilakukan oleh peran problem solver juga akan lebih
dipahami karena menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh
pasangannya.?

c. Melatihsiswa dalam mengaitkan konsep yang sudah dipelajari untuk
dipakai ke dalam penyelesaian permasalahan.?* Dengan begitu, akan
menjadikan siswa memahami materi secara mendalam.

Selain kelebihan, terdapat pulazkekurangan pada model pembelajaran

Thinking Aloud Pair Preblem;Solving (TAPRS) ini yaitu:
a. Pembelajaran dengan model ini memungkinkan beberapa siswa akan

mengalami  kesulitan dalam  berpikir  penyelesaian  sambil

22 Jack Lochhead dan Arthur Whimbey, “Teaching Analytical Reasioning Through Thinking
Aloud Pair Problem Solving”, New Directions for Teaching and Learning, Vol. 1987, No. 30. 1987.

2 Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 2001),
h. 220.

24 Kyungmoon Jeon, “The Effect of Thinking Aloud Pair Problem Solving on High School
Student’s Chemistry Problem-Solving Performance and Verbal Interactions”, Journal of Chemical
Education Research, Vol. 82, 2005, h. 1558.
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menjelaskannya. Apalagi dengan siswa yang tidak terbiasa dalam
menjelaskan. Namun hal tersebut dapat ditangani dengan cara guru
ikut membantu menjelaskan.

b. Siswa pada kelas yang diajarkan harus berjumlah genap. Dikarenakan
model inismembagi siswa secara, berkelompok dan setiap
kelompoknya siswa akan berpasangan, maka dalam satu kelompok
hanya ada dua siswa. Jika dalam suatu kelas siswa berjumlah ganijil
maka ada salah satu kelompok yang memuat tiga siswa. Maka peran
dalam kelompok tersebut akan ada seorang problem solver dan dua
pemeran listener. Dengan begitu, guru harus mempersiapkan tiga
permasalahan yang “harus ‘diselesaikan’ agar setiap siswa akan

mendapat giliran memerankan peran problem solver.

4 4Perbedaan Model Thinking Aloud PairtProblem Solving (FAPPS) dan
Model Think Pair Share (TPS).

Model pembelajaran—Think Pair -Share (TPS) merupakan model
pembelajaran kooperatif. Model Think Pair Share (TPS) memiliki 3 tahapan
yang harus dilakukan, yaitu think'(berpikir), pair (berpasangan), dan share
(berbagi).? Tahapan think meminta siswa untuk berpikir secara mandiri dalam
mengamati suatu pertanyaan atau permasalah. Pada tahap pair, guru meminta

siswa untuk duduk secara berpasangan dan melakukan penyelesaian masalah

% Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2014) h. 129-130.
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dengan cara diskusi atau bertukar informasi setelah melalui tahap think.
Selanjutnya siswa melalui tahap share.?® Pada tahap ini, setelah siswa
melakukan diskusi dan menyelesaikan masalah dengan pasangan
kelompoknya, siswa berbagi hasil pemikiran, ide dan jawaban kepada
kelompok lain, dapat.dengan cara presentasi disdepan kelas.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat kemiripan antara
model pembelajaran TAPPS dan TPS. Kedua model tersebut merupakan model
pembelajaran kooperatif dan kedua model tersebut memiliki kesamaan seperti
membentuk siswa ke dalam kelompok secara berpasangan. Namun, terdapat
perbedaan antara kedua model tersebut, yaitu ada pada prosedur atau langkah-
langkah pembelajarannya. Pada model™ TPS,/ semua siswa diberikan
permasalahan yang sama dan siswa secara mandiri mengamati permasalahan
yang" diberikan, setelah \itu, siswa diminta® duduk berkelompok secara
berpasangan untuk saling=memberikan-informasi dan mendiskusikan yang
sudah didapat pada tahap: think.:Sedangkan, pada Model TAPPS siswa
berkelompok secarasberpasangan dan masing-masing siswa mendapatkan
peran, yaitu peran Problem Solver dan Listener dengan peran Problem Solver
lebih mendominasi kelompok karena Problem Solver harus memberikan
penjelasan selagi menyelesaikan masalah kepada Listener. Setelah
permasalahan pertama selesai, siswa bertukar peran untuk menyelesaikan

masalah kedua. Sehingga, setiap siswa dalam kelompoknya memiliki

% Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2014) h. 131.
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permasalahan yang berbeda. Hal ini menjadikan setiap siswa memiliki

tanggung jawab dan keharusan untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri.

5. Keterkaitan model pembelarajan Thinking Aloud Pair Problem Solving
dengan kemampuan berpikirKritiSsmatematis

Terdapat keterkaitan antara model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem_Selving dengan kemampuan berpikir kritis matematis. Keterkaitan
model pembelajaran TAPPS dan kemampuan berpikir kritis matematis ada
pada peraturan setiap peran di tahapan diskusi model pembelajaran TAPPS
dengan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Berikut
keterkaitan keduanya yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Hubungan Model Pembelajaran TAPPS dan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis

Sintak Model

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Menyajikan Guru memberikan stimulus kepada siswa, seperti
Informasi bertanya atau< mengajak siswa berdiskusi hal yang
berkaitan dengan materi peluang.

Membentuk o Siswa duduk—secara~berkelompok dengan setiap

Kelompok kelompok'terdiri dari*dua siswa.

e Setiap siswa pada kelompok diberi peran, yaitu ada
yang berperan sebagai Problem™ Solver (PSr) dan

Listener (L).
Diskusi dan e Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKPD)
Kerja kepada setiap kelompok.
Kelompok e Siswa dalam kelompok yang berperan sebagai PSr
akan membacakan soal pada LKPD dan L akan
menyimak.

DISKUSI KELOMPOK
Interpretasi




28

e Setelah mengamati soal, PSr menjelaskan kepada
L dalam menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

Analisis
e PSr membuat manipulasi pernyataan agar mudah
dalam/mengoperasikannya.
e PSr'menjelaskan cara manipulasi yang dilakukan
kepada L.

Evaluasi
e PSr menjelaskan kepada Lscara menggunakan
strategi  yang telah -~ direncanakan  untuk
memperoleh hasil jawaban soal tersebut.

Inferensi
e PSr menarik kesimpulan yang sudah diperoleh

dari hasil penyelesaian dan L mendengarkan
kesimpulan tersebut.

Presentasi
Hasil Kerja

Setelah setiap kelompok sudah' menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan pada LKPD; maka salah satu atau
heberapa kelompok melakukan presentasi di depan kelas.

Sumber: Adaptasi Yuli Rahmawati?

Dalam Tabel 2.1 memperlihatkan. bahwa kemampuan berpikir Kkritis

matematis akan muncul jpada jsaat: tahap. diskusi pada model pembelajaran

TAPPS; ketika PSr melakukan perannya. dalam menjelaskan. Sebagaimana

yang dikatakan Whimbey dan Lochhead dalam David H. Johassen, yaitu:

“Thinking aloud requires the problem solver to vocalize as many assumptions,

method, inferences or conclusions that he/she is constructing or recalling while

solving a problem "?®. Berpikir keras ini membutuhkan PSr untuk menyatakan

27 Yuli Rahmawati, Hariaty Hamidm dan Maharani Izzatin, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAPPS Terhadap Kemampuan Bepikir Kritis Matematis Ditinjau dari Disposisi
Matematis”, Mathematic Education and Aplication Journal (META), Vol. 1, No. 1, 2019. h. 75.

28 David H. Jonassen, Learning to Solve Problems, (San Francisco: Pfeiffer, 2004). h. 139.
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sebanyak mungkin asumsinya, metode yang digunakan, kesimpulan yang
sudah dibangun atau diingat saat memecahkan masalah. Dalam pernyataan
tersebut dapat dilihat bahwa terdapat indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis yang diperlukan dalam/memecahkan masalah yang dilakukan ketika
PSr menjelaskan langkah-langkah penyelesaian, masalahnya. Maka dari itu,
model pembelajaran TAPPS memiliki keterkaitan dengan kemampuan berpikir

kritissmatematis.

D. Kajian Materi Peluang
Pada penelitian ini kompetensi dasar yang digunakan adalah sebagai berikut:
3.7  Menjelaskan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian dari suatu
percobaan.
4.7  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan
teoritik suatu kejadian,dari suatu pefcobaan.?

Dengan kompetensi dasar tersebut maka siswa akan mempelajari tentang ruang
lingkup peluang, seperti istilah=istifah ‘dalam” peluang, jenis-jenis peluang dan
permasalahan sehari-hari terkait peluang. Abdur Rahman As’ari, dkk. dalam Buku
Matematika, (Pusat Kurtkulum dan Perbukuan Kemendikbud: Balitbang, 2017) hal.
153-169:

1. Pengertian peluang

Peluang atau dikenal juga sebagai probabilitas adalah nilai kemungkinan

dari suatu kejadian. Konsep peluang matematika digunakan secara lebih luas

29 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016,
Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah.
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tidak hanya dalam matematika atau statistika, tetapi juga keuangan, sains dan
filsafat. Konsep peluang matematika dapat kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari, seperti misalnya pada kasus mata uang logam atau koin. Mata uang
logam tersebut terdiri dari dua buahisisi, yaitu sisi angka dan sisi gambar. Jika
uang logam tersebut.kita lemparkan ke atas sebanyak satu kali maka terdapat
peluang yang akan muncul, seperti peluang munculnya sisi angka atau gambar.
Konsep tersebut dinamakan peluang.
2. lIstilah-istilah dalam peluang
a. Percobaan
Pada contoh kasus sebuah mata uang logam yang dilemparkan ke atas
akibatnya dapat muncul sisi gambar (G) atau sisi/angka (A). Kegiatan
melempar mata uang logam tersebut dinamakan suatu tindakan acak.
JFindakan itu dapat diulang beberapa kali dan rangkaian tindakan tersebut
dinamakan percobaan. Dengan demikian percobaan merupakan suatu usaha
yang menyebabkan terjadinya kemungkinan.
b. Ruang Sampel
Ruang-sampel merupakan himpunan dari semua kejadian (hasil)
percobaan yang mungkin terjadi. Ruang sampel dilambangkan dengan S.
Contoh ruang sampel, sepertil; 1) ruang sampel pada pengetosan sebuah
dadu adalah S = {1, 2, 3, 4, 5, 6}, 2) ruang sampe pada pengetosan sebuah

mata uang logam adalah S = {A, G}.
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Menentukan ruang sampel dapat menggunakan tabel (daftar) atau
diagram pohon. Pada contoh kasus pelemparan dua mata uang logam dapat
ditentukan dengan tabel, seperti berikut:

Tabel 2.2 Menentukan Ruang Sampel Dengan Teknik Tabel

aran dua mata

anya ruang

lllllllllllllll

Spilglase Ly
Pelt piriki adlalahkemungkinanyyang d

kejadian ‘ata

dari hasil suatu
pat diaratikan juga
sebagai perbandingan ataran banyak kejadian dengan percobaan yang

dilakukan. Rumus peluang empirik adalah sebagai berikut:
_n(@)
P =7

Keterangan:

P(A) : Nilai peluang empirik
n(a) : Kemungkinan yang terjadi
N  : Banyaknya percobaan
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Contoh soal peluang empirik:

Dari pelemparan dadu sebanyak 20 kali diperoleh munculnya dadu angka 1
sebanyak 5 kali. Peluang empirik munculnya dadu angka 1 adalah..*
Penyelesaian:

Diketahui:

Kemungkinan yang terjadi yaitu munculnya dadu angka 1 adalah n(A) =5
Banyaknya percobaan adalah.N'= 20

Ditanyakan:

Peluang empirikamunculnya dadu angka 1

Jawab:

P(A) =22

~Img

Sehingga, peluang munculnya dadu angka 1 adalah %

4. Peluang Teoritik
Peluang teorittk adalah “perbandingan antara frekuensi kejadian yang
diharapkan terhadap frekuensi'kejadian yang mungking Rumus peluang teoritik

adalah sebagai berikut:

o)
P(A)= 3
Keterangan:
P(A): Nilai peluang teoritik
n(a): Frekuensi kejadian yahg diharapkan
n(s): Frekuensi kejadian yang mungkin (ruang sampel)

Contoh soal peluang teoritik:

Pada sebuah kantong terdapat 30 kelereng dengan warna merah 16 buah, hijau
8 buah dan sisanya berwarna biru. Kemudian diambil satu buah kelereng secara
acak. Tentukan peluang jika yang terambil adalah kelereng biru?3!
Penyelesaian:

30 'W. Lestari, Contoh Soal Peluang, Maret 2022. Diakses pada tanggal 3 Maret 2023 dari
situs:  https://roboguru.ruangguru.com/forum/pada-sebuah-kantong-terdapat-30-kelereng-dengan-
warna-merah-15-buah-hijau_ FRM-UDU2T3DQ

3L W. Lestari, Contoh Soal Peluang, Maret 2022. Diakses pada tanggal 3 Maret 2023 dari
situs:  https://roboguru.ruangguru.com/forum/pada-sebuah-kantong-terdapat-30-kelereng-dengan-
warna-merah-15-buah-hijau_ FRM-UDU2T3DQ


https://roboguru.ruangguru.com/forum/pada-sebuah-kantong-terdapat-30-kelereng-dengan-warna-merah-15-buah-hijau_FRM-UDU2T3DQ
https://roboguru.ruangguru.com/forum/pada-sebuah-kantong-terdapat-30-kelereng-dengan-warna-merah-15-buah-hijau_FRM-UDU2T3DQ
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Diketahui:

Banyaknya seluruh kelereng adalah n(s) = 30 buah

Jumlah kelereng merah adalah n(merah) = 16 buah

Jumlah kelereng hijau adalah n(hijau) = 8 buah

Jumla kelereng biru adalah n(biru) = 30 — (16 + 8) = 30 — 24 = 6 buah

Ditanyakan:
Peluang terambilnya kelereng biruadalah?
Jawab:
_niry) _1
n(P) - n(s) T s

Sehingga, peluang yang terambil adalah kelereng biru adalah é

E. Pembelajaran Materi Peluang dengan Menggunakan Model TAPPS yang

Dapat Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Tabel 2.3 Sintaks Model TAPPS dengan Materi Peluang Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

KEGIATAN PENDAHULUAN

Sintak Model | Kegiatan
Pembelajaran

Guru:

Orientasi:

1. “Melakukan pembukaan «lengan mengucapkan salam
pembuka dan berdoa

2. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali
pembelajaran dengan; cara menanyakan skesehatan
siswa hari-ini dan kesiapan mereka untuk belajar

3. Memeriksa kahadiran siswa sebagai sikap disiplin

Apersepsi:

1. sMelaluitanyarjawab siswa diminta mengingat kembali
materi_yang telah dipelajari_yaitu materi peluang
empirik, dengan mengajukan pertanyaan:

a.. Masih ingatkah kaltan apa yang dimaksud dengan
ruang sampel?

b. Berapa banyak anggota ruang sampel untuk dua
buah dadu?

Motivasi:

1. Menyampaikan materi yang akan dipelajari hari ini,
yaitu peluang teoritik.

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu
siswa dapat menjelaskan percobaan, ruang sampel dan
titik sampel dari peluang teoritik.

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
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hari. Misalnya melalui tayangan slide power point
ditayangkan suatu masalah dapat diselesaikan dengan
peluang.

Pemberian Acuan:

1. Memberitahukan tentang kompetensi dasar 3.11 dan
4.11 dengan tindikatornya, yaitu 3.11.3 Menjelaskan
percobaan, ruang,sampel dan titik sampel dari peluang
teoritik.

2. Menyampaikan bahwa hari ini menggunakan
pendekatan saintifik dan model pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) yang akan
menuntun siswa untuk duduk secara berpasang-
pasangan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada
pada LKPD.

3. Menyampaikan penilaian yang akan dilakukan ketika
proses pembelajaran berlangsung.

A

A

A I 4

Menyajikan
Informasi

Guru:

Stimulasi:

1. “Membertkan stimulus kepada siswa, seperti meminta
siswa uatuk smengamati /suatu’ permasalahan  yang
ditampilkan-pada slide pewer point, seperti:
Mengamati:

Berapakah ruang sampel‘untuk dua buah.dadu?

R -1 AL IE N
N

r@ 2 3 4 5 6 7
ﬁ 3 x 5 6 7 8
a 4 S 6 7 8 9
e 5 6 7 8 9 10
@ 6 7 8 9 10 | 11
% 7 8 9 10 | 11| 12

Menanya:
2. Jika siswa kesulitan dalam bertanya, guru memberikan
pancingan pertanyaan, seperti:
a. Berapakah ruang sampel untuk jumlah dua buah
dadu kurang dari 5?
b. Berapakah peluang munculnya mata dadu
berjumlah 4 dari dua buah dadu?
3. Mengajak siswa untuk berdiskusi membahas
pertanyaan tersebut dengan menuliskan jawaban yang
diberikan siswa di papan tulis.
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Membentuk
Kelompok

Diskusi dan Kerja
Kelompok

Mengeksplorasi:
1. Mengarahkan siswa untuk duduk secara berkelompok,
setiap kelompok hanya ada dua siswa.
2. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar dengan
kelompok, seperti:
a. Akan terdapat dua permasalahan pada LKPD yang
akan‘dibagikan kepada setiap kelompok
b. Permasalahan 1 akan.diselesaikan oleh PSr (1) dan
dikomentari oleh L (1)
c. Untuk menyelesaikan permasalahan selanjutnya
PSr dan L ditukar peran, makaypermasalahan 2
akan diselesaikan oleh PSr (2) dan dikomentari L
(2)
d. Tugas PSr adalah menyelesaikan permasalahan
sambil menjelaskan kepada L
e. Pemeran L bertugas untuk menyimak penjelasan
dari PSr, diperbolenkan menginterupsi dan
bertanya jika ada ketidakjelasan dalam penjelasan,
namun L tidak diperkenankan membantu
penyelesaian
3. Menuntupetsiswa dalam £ 'setiagp  kelompok untuk
menentukan-stapa yang<akan/ berperan sebagai PSr
(Problem Solver) dan siapa yang akan berperan sebagai
L (Listener)
4. Membagikan LKPD kepada siswa
5. Siswabersamasdengan teman kelompoknya mengamati
permasalahan yang ada pada LKPD
Interpretasi
6. PSr (1) membacakan permasalahan 1 dan L (1)
menyimak
Analisis.dan.Evaluasi
7. PSr (1) menyelesaikan permasalahan dan menulis
langkah-langkah penyelesaian sambil menjelaskan ke L
(1)
8. L (1) mengamati setiap langkah dan penjelasan yang
dilakukan oleh PSr
9. L (1) dapat menginterupsi dan menanyakan hal yang
kurang dipahami dalam penyelesaian PSr
Inferensi
10. PSr menyatakan kesimpulan yang sudah diperoleh
setelah menyelesaikan masalah
11. Kelompok yang kurang terampil melakukan perannya
diperkenankan memperoleh bimbingan guru
12. Apabila permasalahan pertama selesai, siswa bertukar
peran dan melanjutkan penyelesaian masalah kedua
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13. Membimbing setiap kelompok

Mengkomunikasikan:

1. Meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan
Presentasi Hasil hasil kerja dan diskusi
Kerja 2. Kelompok yang melakukan presentasi diminta untuk

maju ke depan kelas dan menjelaskan hasil kerja dan
diskusi.kelompoknya

3..-Kelompok lain memberikan . tanggapan untuk kelompok
yang melakukan presentasi

4. Membimbing sesi tanya jawab antara kelompok agar
dapat meluruskan pemahaman siswa

5. Memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah
melakukan presentasi

Guru:

Generalisasi:

1. Bertanya tentang pemahaman siswa

2. Memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin
bertanya

3. Membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran hari
ini

4. Mengajake'siswa melakukan refleksi pembelajaran
dengan menanyakan hal yang belum dipahami

55 Menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya
yaitlh, hubungan antara peluang empirik.dan peluang
teoritik

6. Mengakhiri.pembelajaran dengan mengucapkan salam

F. Penelitian Relevan

Berikut'ini penelitianspenelitian terdahulu;yang relevan dengan penelitian ini:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rita Maisuri dengan judul Pengaruh

Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP menyatakan

bahwa pembelajaran dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving

(TAPPS) menjadikan kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik

dari pada model non-TAPPS. Dari hasil uji hipotesis diperoleh tp;ng >

traper Yaitu 2,98 > 169 berada pada daerah tolak H,, maka dapat
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disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran nonTAPPS®? Pegsamaan penelitian yang dilakukan oleh Rita
Maisuri dengan_penelitian ini adalah sama-sama meneliti menggunakan
model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).
Namun penelitian Rita Maisuri meneliti terhadap kemampuan komunikasi
matematis, sedangkan penelitian ini meneliti terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis.

2. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul Maula yang berjudul
Keefektifan Pembelajaran Model TAPPS Berbantuan Worksheet Terhadap
Kemampuan Pemeeahan Masalah Materi Lingkaran memperlihatkan bahwa
rata-rata nilai kemampuan pemecahan’ masalah pada siswa lebih tinggi
menggunakan model = TAPPS «daripada rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah menggunakan.pembelajaran ekspositori. Presentase
ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran menggunakan pembelajaran
model “TAPPS berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada
persentase ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran ekspositori.
Dengan demikian bahwa pembelajaran model TAPPS berbantuan

worksheet berbasis Polya pada materi lingkaran merupakan pembelajaran

32 Rita Maisuri, “Pengaruh Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan
Gender Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”, Skripsi, (Aceh: Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019).
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yang efektif.>® Yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul
Maula dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan Nikmatul
Maula menggunakan model TAPPS berbantuan Worksheet terhadap
kemampuan Pemecahan Masalah sedangkan penelitian ini menggunakan
model TAPPS berbantuan Kartu Dominosterhadap kemampuan berpikir
kritis matematis.

3. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuli Rahmawati dkk yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAPPS, Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Disposisi Matematis”
menyatakan bahwa model pembelajaran TAPPS berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis mateamtis ‘siswa kelas/ VIl SMP Negeri 7
Tarakan yang.diketahui dari-penguiian hipotesis null ditolak. Nilai rata-rata
kemampuan berpikir.Kritis matematis dengan model pembelajaran TAPPS
lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.®*
Perbedaan penelitian yang dilakukan, Yuli Rahmawati dengan penelitian ini
adalah penelitian Yuli;Rahmawati bertujuan untuk melihat pengaruh model
pembelajaran. TAPPS terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
dengan membandingkan kemampuan berpikir kritis dengan pembelajaran

konvensional, sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat

3 Nikmatul Maula and Edy Soedjoko, ‘Keefektifan Pembelajaran Model TAPPS Berbantuan
Worksheet Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Lingkaran’, Jurnal Pendidikan
Matematika Dan Sains, VVol. 2, No. 1, 2014.

3 Yuli Rahmawati, Hariaty Hamid dan Maharani Izzatin, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAPPS Terhadap Kemampuan Bepikir Kritis Matematis Ditinjau dari Disposisi
Matematis”, Mathematic Education and Aplication Journal (META), Vol. 1, No. 1, 2019. h. 83.
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peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan

menerapkan model pembelajaran TAPPS.

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dar an masalah, maka hipotesis penelitian

ini yaitu: “Penerapa oud Pair Problem Solving

dapat meningk a SMP/MTs”.

lllll
----------------
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian.ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu
proses dan prosedur péngumpulan dan pengolahan data dilakukan secara statistik.*
Penggunaanpeéndekatan kuantitatif pada penelitian ini bertujuan,untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dari suatu perlakuan karena
dengan pendekatan ini data yang diperoleh akan diuji hipotesis sesuai dengan
perumusan masalah penelitian ini, sehingga untuk menguji hipotesis tersebut akan
dilakukan secara statistik.

Rancangan penelitian “ini merujuky kepada' penelitian pre-eksperimen atau
rancangan penelitian eksperimental yang meneliti tentang kemungkinan sebab
akibat' terhadap suatu kelompok.dengan dibérikannya pelakuan.? Dengan desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest One Group Design,
yaitu jenis_penelitian eksperimen.yang.menggunakan satu kelompok saja untuk
memperoleh ‘data. Pada pretest, kelompok akan melakukan tes awal sebelum
diberikan perlakuan dan pada posttest, kelompok melakukan tes setelah perlakuan.
Hal tersebut berguna untuk melihat kemampuan berpikir kritis matematis sebelum

dan sesudah diberi perlakuan dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair

! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 59

2 Fathnur Sani, Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas dan Eksperimental, (Yogyakarta:
Deepublish, 2016) h. 68.

40
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Problem Solving (TAPPS). Adapun desain Pretest-Posttest One Group Design
tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Pretest Postest One Group Design
Posttest
0,

Pretest

Problem

llllll

Instrumen penelitian adala ang digunakan peneliti pada saat
mengumpulkan data yang bertujuan yang menganalisa hasil penelitian yang
dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. Instrumen dalam penelitian ini,

adalah sebagai berikut:

3 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 25.
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Lembar tes untuk pre-test dan post-test akan memuat soal-soal yang

bercirikan soal kemampuan berpikir kritis matematis. Kriteria penskorannya

menggunakan skor rubrik yang diadaptasi dari Facione dalam Karim* dan

disajikan dalam

Tabel 3.2 Rubrik Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

tabel-berikut:

Indikator
Blirrri)'lc:(slr Keterangan Skor

Matematis

Interpretasi | Tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 0
Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan

) 1

dengan tidak tepat
Menuliskan yang diketahui saja atau ditanyakan saja 9
dengan tepat
Menuliskan yang diketahui“dan ditanyakan dengan 3
tepat namun karanglengkap
Menuliskan yang-diketahui dan ditanyakan dari soal 4
dengan tepat dan lengkap

Analisis Tidak membuat model matematika dari soal. 0
Membuat madel matematika dari soal yang diberikan 1
tetapi tidak tepat
Membuat model' matematika dari soal yang diberikan 9
tanpa memberi'penjelasan
Membuat model'matematika dari seal yang diberikan 3
dengan tepat tetapi ada'kesalahan dalam penjelesan
Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan | 4
lengkap

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan 0
soal
Menggunakan strategi yang tidak tepat dalam 1
menyelesaikan soal
Menggunakan strategi yang tepat dalam 9

menyelesaikan soal tetapi tidak lengkap

4 Karim, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Pendidikan Tambusai, VVol. 3

No. 1, April 2015, h. 96.
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Menggunakan strategi yang tepat dan lengkap dalam
menyelesaikan soal tetapi melakukan kesalahan 3
perhitungan atau penjelasan

Menggunakan strategi yang tepat dalam

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 4
melakukan perhitungan atau penjelasan

Inferensi Tidak membuat késimpulan 0
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak 1
sesuai dengan konteks soal
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun 9
disesuaikan dengan konteks soal
Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan 3
konteks tetapi tidak lengkap
Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan 4

konteks soal dan lengkap
Sumber: Adaptasi Facione dalam Karim®

2. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran. merupakan. sumber-sumber yang digunakan
dalam proses pembelajaran. RPerangkat pembelajaran/yang digunakan dalam
penelitian ini berupa.Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah

dirancang dengan model pembelajaranhinking Aloud Pair Problem Solving.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan‘data dalam/penelitian ini adalah dengan cara melakukan
tes terhadap satu kelompok sampel. Pada tes tersebut akan'memuat soal berupa soal
uraian (essay). Tes yang diberikan dikerjakan secara individu. Tes ini bertujuan
untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan penilaian
tes berdasarkan pedoman yang terdapat pada rubrik skor indikator berpikir Kkritis

matematis. Oleh karena itu, tes yang digunakan, yaitu:

5 Karim, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Pendidikan Tambusai, VVol. 3
No. 1, April 2015, h. 97.
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a. Tes Awal

Tes awal merupakan tes yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan
perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis
matematis sebelum pembelajaran, dilaksanakan menggunakan model
pembelajaran Thinking=Aloud-Pair Problem=Seolving (TAPPS). Soal yang
diberikan untuk Pre-Test ada tiga soal yang menguji kemampuan berpikir kritis
matematis. Waktu pelaksanaan tes dilakukan selama 40 menit. Materi soal Pre-
Test adalah peluang empirik.
b. Tes Akhir

Tes akhir merupakan tes yang diberikan kepada siswa setelah diberikan
perlakuan dengan ' tujuan’ untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
matematis setelah “pembelajaran  dilaksanakan 4 menggunakan ~model
pembelajaran Thinking»Aleud| Pair Problem«Solving (TAPPS)."Soal yang
diberikan untuk Post-Test adatiga soalyang-menguji kemampuan berpikir kritis.
Waktu pelaksanaan tes dilakukan selama-40.menit. Materi soal Post-Test adalah

peluang teoritik.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengolah dan menginterpretasikan data
yang bertujuan untuk menyatukan berbagai informasi berdasarkan fungsinya
sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap
analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam penelitian karena pada
tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil penelitiannya. Semua data yang

diperoleh dianalisis menggunakan statistik yang sesuai.
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Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan Pretest-Posstest One Group
Design maka pengolahan data yang dilakukan menggunakan Dependent T-Test.
Dependent T-Test atau sering disebut sebagai Paired Sample T-Test merupakan uji
beda dua sampel berpasangan. Sampel‘berpasangan merupakan sampel yang sama,
namun mengalami perlakukan yang berbeda. Model.uji beda ini digunakan untuk
menganalisis perbedaan sampel sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Adapun langkah-langkah teknik analisis data yang akan dilakukan yaitu:

1. Konversi Data Ordinal ke Interval dengan Menggunakan MSI (Method
of Successive Interval)

Setelah dilakukan tes, diperoleh hasil dari tes kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang berbentuk'data ordinal. Data ordinal tersebut akan diubah
terlebih dahulu \menjadi data interval sebagai syarat melakukan uji-t.
Pengubahan data akanwdilakukan dengan/ cara MSI (Method. Succeesscive
Interval). Langkah-langkahsuntuk.mengubah data ordinal menjadi data interval

dengan MSI secara manual.adalah sebagai berikut:

job)

. Menghitung Frekuensi Setiap Skor

b. Menghitung Perbandingan

¢. Menghitung Perbandingan Kumulatif
d. Menghitung Nilai Z

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z

Menghitung nilai densitas f(z) dengan menggunakan rumus:

f(2) = J% Exp (~52°)
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f. Menghitung Scale Value

Menghitung scale value dengan menggunakan rumus:

densty at lower limit — densty at opper limit

area under opper limit — area under lower limit

Keterangan:
Densty at lo

atematis

emampuan berpikir

kritis matematis siswa kelas el imenuntuk melihat peningkatan kemampuan

berpikir kritis matemaits siswa setelah diterapkan model pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).
Sebelum menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa kelas eksperimen terlebih dahulu mentabulasi data pre-test dan post-test
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kelas eksperimen dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan rata-rata (x),
simpangan baku (S), dan menguji normalitas data tersebut dengan cara:

1. Mentabulasi Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi

Langkah-langkah dalam membuat tabel distribusi frekuensi adalah

sebagai berikut:

---------------

ggunakan rumus:

Keterangan :
x; = Nilai rata-rata

fi = Frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i
x; = nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i®

® Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2016), h. 67
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3. Menghitung Varians (s2)

Untuk mencari varians kelompok menggunakan rumus:

, (X fix}) = (X fix)?)
5= nn—1)

Keterangan :
s% = Varians

Langkah berikutnya adalah membandingkan )(,Zlitung dengan

XZ.per dengan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan derajat kebebasan dk = k —

7 Sudjana, Metoda..., h. 99

8 Sudjana, Metoda..., h. 99
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1, kriteria pengujian adalah tolak H, jika y? > X(21—a)(k—1) dan dalam hal
lainnya H, diterima jika x* < x¢,_q)-1)-

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian ini

adalah:

Ho * Xhitung dari  populasi  yang

---------------

Keterangan :

B = Rata-rata selisih pre-test dan post-test
B = Selisih pre-test dan post-test

n = Jumlah sampel

Sz =Standar deviasi dari B.°

® Sudjana, Metoda..., h. 242
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Dan untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis
siswa, data dapat dianalisis dengan menghitung nilai Gain ternormalisasi. N-
Gain Score bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan suatu metode
atau perlakuan tertentu dalam pénelitian.’® Untuk menghitung rata-rata N-

Gain dapat menggunakan rumus:

posttest score — pretest score

N Gain = —
ideal score — pretest score

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat N-Gain

Skor Gain Interpretasi
g 3 A7 Tinggi
0,3'<9,<0,7 Sedang
g<03 Rendah

Sumber: Mirani Oktavialt

Uji hipotesis"dilakukan wuntuk, menjawab ssumusan masalah, hipotesis
statistik yang digunakan pada penelitian ini; yaitu:

Hy:py = Uy Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang sudah

diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair

Problem Solving sama dengan kemampuan berpikir kritis

matematis-siswa.sebelum. diterapkan model pembelajaran

model Thinking Aloud Pair Problem Solving.

10 Mirani Oktavia, Aliffia Teja Prasasty, and Isroyati, "Uji Normalitas Gain Untuk
Pemantapan Dan Modul Dengan One Group Pre and Post Test", Simposium Nasional Iimiah Dengan
Tema: (Peningkatan Kualitas Publikasi lImiah Melalui Hasil Riset Dan Pengabdian Kepada
Masyarakat), November, 2019, 596-601 <https://doi.org/10.30998/simponi.v0i0.439>.

11 Mirani Oktavia, Aliffia Teja Prasasty, and Isroyati, "Uji Normalitas Gain Untuk
Pemantapan Dan Modul Dengan One Group Pre and Post Test", Simposium Nasional Iimiah Dengan
Tema: (Peningkatan Kualitas Publikasi limiah Melalui Hasil Riset Dan Pengabdian Kepada
Masyarakat), November, 2019, 596601 <https://doi.org/10.30998/simponi.v0i0.439>.
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Hy:pg > Uy Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang sudah
diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving meningkat daripada kemampuan

berpikir kritis'matematis siswa sebelum diterapkan model

inking Aloud Pair Problem

ang diinginkan

----------------
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsS Az-Zanjabil yang berlokasi di Desa Buket
Teukueh, Kecamatan Kota Juang, Kabupaten Bireuen. Berdasarkan dengan tujuan
penelitiangyaitu untuk melihat peningkatan kemampuan-berpikir kritis matematis
setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving,
maka peneliti menerapkan model pembelajaran tersebut pada satu kelas. Pemilihan
kelas untuk dijadikan sampel penelitian ini dilakukan dengan cara teknik random
sampling, dan diperoleh sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A. Dengan
demikian kelas tersebut melaksanakan pembelajaran dengan diterapkannya model
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving oleh peneliti secara langsung
untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis matematis.

Pelaksanaan penelitian diadakan pada.semester genap tahun ajaran 2022/2023
dengan jangka waktu penelitian selama tiga hari,yaitu pada tanggal 22, 23 dan 29
Mei 2023. Peneliti-memasuki kelas sebanyak tiga pertemuan. Pertemuan pertama
pada tanggal 22 Mei 2023, peneliti memberikan pre-test dengan waktu tes adalah
40 menit. Kemudian pada tanggal 23 Mei 2023, peneliti melakukan kegiatan
mengajar materi peluang teoritik dengan menggunakan model pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving kepada siswa kelas VIII-A. Lalu, pertemuan

ketiga yaitu pada tanggal 29 Mei 2023, peneliti memberikan post-test kepada siswa

52
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kelas VI1I-A dengan waktu tes adalah 40 menit. Berikut peneliti tampilkan jadwal
kegiatan penelitian dalam bentuk tabel:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

No Hari/Tanggal (m?;t#) Kegiatan Kelas
1 | Senin/22 Mei 2023 40 Pretest Eksperimen
Mengajarkan-materi
; eluang teoritik dengan .
2 | Selasa/23 Mei 2023 | 120 f’no ol %embelajarang Eksperimen
TAPPS
3 | Senin/29 Mei 2023 40 Posttest Eksperimen

Sumber: Kegiatan Penelitian yang Dilakukan Pada Kelas VIII-A

2. Deskripsi Hasil Penelitian
Data yang diperoleh merupakan data kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas VIII-A MTsS Az-Zanjabil sebelum dan /sesudah diterapkan model

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solvingspadasmateri peluang.

Berikut ini tabel hasil penskoran nilai pre-test dan post-test kelasieksperimen:

Tabel 4.2 Hasil Nilai Data Pre-Test dan Post-Test

No. | Kode Nama Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test
1 1A 12 27
2 /R 17 31
3 NL 6 40
4 ZNH 12 42
5 NZR 13 32
6 SH 15 43
7 KN 8 32
8 DM 9 30
9 RA 20 40
10 FD 15 36
11 NT 8 39
12 KA 5 23
13 NZ 28 37
14 SE 17 34
15 AR 11 36
16 Y 4 41
17 AZ 7 37




[ 18 |

AS

14

36

Sumber: Hasil Penskoran Soal Pre-Test dan Post-Test Siswa

Berikut data hasil pre-test berdasarkan indikator kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada kelas eksperimen yang disajikan pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3 Hasil Penskoran.bata Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis

Soal Indikgtor Penskoran Jumlah
yang diukur 0 1 2 8 4

1 | Interpretasi 5 4 | 3 | 54/ 18
Analisis 8 6 3 0 1 18
Evaluasi 8 0 9 1 0 18
Inferensi 13 0 0 0 5 18

2 | Interpretasi I 4 A Y 2 18
Analisis 12 8 1 0 0 18
Evaluasi 2 1ot ) 0 0 18
Inferensi 13 0 1 0 4 18

3 | Interpretasi 7 I 18
Analisis 15 3 0 0 0 18
Evaluasi 2 13 | 2 1 0 18
Inferensi 9 0 1 0 8 18
Total 105 | 564 26 | 10 | 19 216

Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berikut data hasil post-test berdasarkan.indikator kemampuan berpikir kritis

matematis siswa pada kelas:eksperimen;yang,disajikan pada Tabel 4.4:

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Data Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis
Indikator yan Penskoran
soal | " ko T 2 | 3 & umian

Interpretasi 4 1 2 5 6 18
Analisis 0 2 1 7 8 18

Evaluasi 0 1 3 6 8 18

Inferensi 2 1 1 7 7 18
Interpretasi 2 0 3 3 |10 18

5 Analisis 0 2 3 6 7 18
Evaluasi 0 1 4 6 7 18

Inferensi 6 0 1 4 7 18

3 Interpretasi 1 1 3 6 7 18
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Analisis 0 1 2 8 7 18
Evaluasi 0 1 3 5 9 18
Inferensi 2 3 2 4 7 18
Total 17 | 14 | 28 | 67 | 90 216

Sumber: Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Dengan demikian, data tersebut & dianalisis secara sistematis agar diperoleh

kesimpulan yang valid is data yang dilakukan:

SI (Method of

] C
B, sssacas sanmnam |

Shljiass s
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Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh skala ordinal 0 memiliki frekuensi
sebanyak 105, skala ordinal 1 memiliki frekuensi sebanyak 56, skala ordinal 2
memiliki frekuensi sebanyak 26, skala ordinal 3 memiliki frekuensi sebanyak

10 dan skala ordinal 4 memiliki frekuensi sebanyak 19.
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b. Menghitung Proporsi
Untuk memperoleh proporsi kumulatif dapat dengan cara membagi setiap
frekuensi dengan jumlah seluruh frekuensi, seperti yang disajikan dalam Tabel

4.6 berikut:

Proporsi

llllll
----------------

d. Menghitung Nilai Z

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan mengansumsi
bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. PK, = 0,4861, sehingga
nilai p yang akan dihitung ialah 0,5 — 0,4861 = 0,0139. Karena nilai p =
0,0139 adalah kurang dari 0,5 maka letakkan luas Z di sebelah Kiri.

Selanjutnya, ditinjau dari tabel z yang mempunyai luas 0,0139 mempunya nilai
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yang berada antara Z,,3 = 0,0120 dan Z,,, = 0,0160. Sehingga, nilai Z
untuk daerah dengan proporsi 0,0139 dapat ditentukan dengan interpolasi
sebagai berikut:

1) Jumlahkan kedua luas yz endekati 0,0139

e. Menghitung Nilai De

Nilai densitas atau f(z) dapat dihitung dengan menggunakan rumus

berikut:

FG) === B (-37)
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Dengan nilai z, = —0,0347 dan 7 = %, maka, nilai densitas fungsi z,

diperoleh:

ai f(z,)

6) sebesar

lllll
--------------

dak ferqefinigt. A NI R Y

f. Menghitung

z,) sebesar 0

karena

Untuk menghitung scale value dapat digunakan rumus sebagai berikut:

densty at lower limit — densty at opper limit

SV = — —
area under opper limit — area under lower limit
Keterangan:
Densty at lower limit = nilai densitas batas bawah
Densty at opper limit = nilai densitas batas atas
Area under opper limit = area batas atas
Area under lower limit = area batas bawah
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Untuk mencari nilai densitas, harus menentukan terlebih dahulu batas
bawah dan dikurangi dengan batas atas, sedangkan untuk nilai area batas atas
dikurangi dengan area batas bawah. Sehingga, SV, nilai batas bawah untuk

densitas pertama adalah 0 (karena lebih kecil dari 0,3987) dan untuk proporsi

kumulatif juga 0 (di

g. Menghitung Penskalaan

Nilai penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
1) SV terkesil (SV min)

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama
dengan 1, yaitu: SV, = —0,8202, nilai 1 diperoleh dari:

-0,8202 + x =1
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=1+ 08202
x = 1,8202
Jadi, SV min = 1,8202

2) Transformasi nilai skala dengan rumus:

%l W '“ﬁ .rﬂ e”:ﬁé"a

861 04“" = 03

A

llllllllllllll

[ Id r
anj%nﬁ _adﬁlaH ﬂlefg&anjt{l sko

skor bernilai 0 diganti menjadi 1, skor be

pre-test kelas

skalaan, ini berarti
nilai 1 diganti menjadi 2,1206, skor
bernilai 2 diganti menjadi 2,688, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,0492, dan
skor bernilai 4 diganti menjadi 3,6327. Dengan demikian data ordinal sudah
menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-test kelas eksperimen
diakumulasi sehingga diperoleh total skor pre-test kemampuan berpikir kritis

matematis.
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Selanjutnya, dengan langkah yang sama, maka diperoleh perubahan data
ordinal post-test ke data interval post-test yang disajikan pada Tabel 4.9

berikut:

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Nilai Data Post-Test dari Skala Ordinal
Menjadi Skala Interval dengan Menggunakan MSI Prosedur Manual

Fre Proporsi . Hasil
sk kue Propors Kumulati | Nilai z BsIta Scale Penskala
ala . i S Value

nsi f an

0 17 0,0787 0,0787 -1,4143 | 0,1467 | =1,8640 1

14 0,0648 0,1435 -1,0648 | 0,2267 | -1,2284 | 1,6356

28 0,1296 0,2731 -0,6037 | 0,3324 | -0,8187 | 2,0453

1
2
3 67 0,3102 0,5833 0,2103 | 0,3197 | 0,0409 2,9049
4 90 0,4167 il td 0 0,7672 3,6312

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Langkah selanjutnya adalah mengganti skor jawaban post-test kelas
eksperimen dengan skor yang ada pada kolom Hasil Penskalaan, ini berarti
skor bernilai 0 diganti:menjadi-; skor bernilai’l diganti menjadi 1,6356, skor
bernilai 2 diganti menjadi 2,0453, skor bernilai 3 diganti menjadi 2,9049, dan
skor bernilai 4 diganti menjadi 3,6312. Dengan demikian data ordinal sudah
menjadi data interval. Selanjutrya-seluruh skor post-test kelas eksperimen
diakumulasi sehingga diperoleh total skoripost-test kKemampuan berpikir kritis
matematis.

Adapun data hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis yang telah
diubah ke data interval dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.10 Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis
No Kode | Skor Pretest Dalam Skala | Skor Posttest Dalam Skala
Siswa | Ordinal Interval Ordinal Interval
1 IA 1 13,12 42 31,18
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2 ZR 17 26,78 31 31,89
3 NL 6 17,62 40 37,46
4 | ZNH 12 21,19 27 29,03
5 | NZR 13 22,85 32 32
6 SH 15 24 43 39,78
7 KN 8 19,1 32 32,33
8 DM 9 19,68 30 30,51
9 RA 20 25,76 40 37,33
10 FD 15 25,3 36 34,6
11 NT 8 19,1 39 37,05
12 | KA 5 17,05 23 26,39
13 NZ 28 32,23 St 35,72
14 SE 17 25,48 34 33,7
15 | AR 41 20,61 36 35,2
16 | ZY 4 16,48 41 38,64
17 | AZ 7 17,1 37 35,46
18 | AS 14 24,96 36 34,73

Sumber: Hasil Pengolahan Data

2. Analisis Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Analisis data pertama merupakan analisis data‘’kemampuan berpikir kritis

matematis siswa kelas eksperimen untuk melihat peningkatan kemampuan

berpikir kritis matemaits siswa setelah diterapkan model pembelajaran Thinking

Aloud Pair Problem Soiving (TAPPS).

Sebelum menganalisis-peningkatan.kemampuanberpikir kritis matematis

siswa kelas eksperimen terlebih dahulu mentabulasi data pre-test dan post-test

kelas eksperimen dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan rata-rata (x),

simpangan baku (S), dan menguji normalitas data tersebut.

a. Mentabulasi Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi, Menentukan Nilai

Rata-Rata (x), dan Simpangan Baku (S) Pre-Test dan Post-Test.

Berdasarkan data skor total dari data pre-test kemampuan berpikir kritis

matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
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untuk data pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis matematis sebagai

berikut:

1) Mentabulasi Data Pre-Test

a) Rentang (R) = nilai te

i — nilai terendah

13,12 - 16,92

16,93 — 20,72 7 18,825 | 354,4 | 131,775 | 2480,8

20,73 — 25,52 3 22,725 | 516,43 | 68,175 | 1549,29

24,53 - 28,32 5 26,425 | 698,31 | 132,125 | 34915

28,33 -32,14 1 30,235 | 914,15 | 30,235 | 914,15
Jumlah 18 392,35 | 8886,95

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

a) Rata-rata:

_ Yfx 39235
S AT

= 21,8

Varians dan si

lllllllllll
----------------

1

(R) = 13,39

b) Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 log n
(Ky=1+3,3log 18
(K)=1+3,3(1,25)

(K) =1+ 4,125

21,8, nilai
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(K) = 5,125 (Dibulatkan jadi 5)

. R Rent
c¢) Panjang kelas interval (p) = %

13,39

Panjang kelas interval (p) ===

Panjang kelas inte

1si Nilai Post-Test

2
fixi

1537,84

llllllllllll
llllllllllllllll

, 18(2136

S =
18(18 — 1)

. 384536,52 — (380935,84)
= 18(17)

. 3600,68
sS4 =

306

s2 =11,77
s = 411,77

s =343
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Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai rata-rata x, = 34,28, nilai

varians s? = 11,77, dan nilai simpangan baku s = 3,43.

b. Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

Uji normalitas data bertujuaniuntuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian ini.berasal dari populasi yangberdistribusi normal atau tidak,

bila tidak normal maka statistik parametris tidak dapat digunakan untuk

analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Pre-Test

. 42 2 18
HO : Xhitung < Xtabel =

. 2 2 PE
Hy : Xhitung = Xtabel =

Tabel'4,13 Uji-Normalitas SebaranPre-Test

Sampel

berasal
berdistribusi:normal

dari

populasi

yang

Sampel berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi'normal

Batas | /Luas ; — Ep)?
Nilai Tes e TR Luas | Daera Ei Of (OIE—EI)
Kelas | re i
Daeral h
13,07 | -2,52 | 0,4941
13,12 ] 16,92 0,0719 | 1,2942 | 2 0,3849
16,88 | -1542-110,4222
16,93 | 20,72 0,2967 | 5,3406 | 7 | 0,5156
20,68 | -0,32 | 0,1255
20,73 | 24,52 0,4049 | 2,7702 | 3 0,0191
24,4871.0,77 | 0,2794
24,53 | 28,32 0,1899 | 34182 | 5 0,732
28,28 | 1,87 | 0,4693
28,33 \ 32,14 0,0294 | 0,5292 | 1 0,4187
32,19 | 3,002 | 0,4987

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = batas bawah — 0,05 = 13,12 — 0,05 = 13,07

X1 — X1
Zscore =
S1
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13,07 — 21,8
score — T
Zscore = —2,52

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,,.. dalam lampiran.
Luas daerah = batas luas daerah terbesar — batas luas daerah terkecil
Frekuensi yang diharapkan = lua frekuensi kelas

Adapun nilai khi-k

®

(LR

0
3 0

)’
7

. 2 . .
Hy : Xhitung < Xtabe erasal ~dari  populasi yang
busi normal

Hi t Xhitung = Xéaver =  Sampel berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Post-Test

Batas 0. —E)?

Nilai Tes | BatES | Zscor | 0| Luas | g | o | R0
Daerah
26,34 | -2,31 | 0,4896

26,39 | 29,06 0,0526 | 0,9468 | 2 1,1715
29,02 | -1,53 | 0,4370
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29,07 | 31,74 0,081 | 1,9458 | 2 | 10,0015
31,02 | 0,95 | 0,3289

31,75 | 34,41 0,3409 | 6,1362 | 4 | 10,7437
34,37 | 0,03 | 0,0120

34,42 | 371 0,2876 | 51768 | 6 | 0,1309
37,15 | 0,84

37,2 | 39,78 2,6604 | 4 | 0,6745

Sumber: Hasil Pg

llllll annaw Y
, EEREEEN JEEEEEE . I

RN EPNTS

(2 A 18458)R | A4 N57042)F , (6— (4 —2,6604)?
2 -
X .. 2,6604
x: =117
x?=27221

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengandk =k—-1=5-1=4
maka )((20'95)(4) = 9,94. Kriteria pengambilan keputusan yakni; “Tolak H, jika
X% = xt_ayk-1) dengan a = 0,05, terima Hy jika x? < x{_gy(—1) dengan
a = 0,05. Karena 2 < x_q)p_1) Yaitu 2,7221 < 9,49, maka terima H, dan

dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal”.
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c. Pengujian Hipotesis

Uji statistik yang digunakanaintuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun

rumus hipotesis yang bagai berikut:
Hy:p = atematis siswa setelah
g Aloud Pair

pikir kritis

pembelajaran <modet.. T

MIfing R ANIRY

simpangan baku dari kelas eksperimen, namun sebelumnya akan disajikan

air Problem

beda rata-rata dan

terlebih dahulu untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test, seperti berikut

ini:
Tabel 4.15 Beda Nilai Pre-Test dan Post-Test
Skor
Kode Skor B (Post-Test 2
NO. | gicwa | KEIOMPOK | o ot F.)I%Sstt — Pre-Test) B
1 IA | Eksperimen | 13,12 31,18 18,06 326,16
2 ZR | Eksperimen | 26,78 31,89 5,11 26,112
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3 NL | Eksperimen | 17,62 37,46 19,84 393,63
4 | ZNH | Eksperimen | 21,19 29,03 7,84 61,466
5 | NZR | Eksperimen | 22,85 32 9,15 83,723
6 SH | Eksperimen 24 39,78 15,78 249,01
7 KN | Eksperimen 19,1 32,33 13,23 175,03
8 DM | Eksperimen 30,51 10,83 117,29
9 RA | Eksperimen 37,33 11,57 133,86

Eksperimen

llllllllllllllll

&
I

1
[

50440,67

18

- |

1
ﬁ{3278’4 —2802,26}

}




71

, 1
Sp = |1 {476,14}

Sy = /28,008
Sp = 5,29

Dengan demikia hitungan tersebut diperolen B =

12,48 dan Sp

lllll
---------------

sehingga terima H; yal aran Thinking Aloud Pair Problem

Solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara

signifikan.

d. Pengolahan Hasil Pre-Test dan Post-Test dengan Menggunakan N-Gain
pada Kelas Eksperimen

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara sebelum

dan sesudah pembelajaran dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair
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Problem Solving dihitung dengan rumus g faktor (G score ternormalisasi),

yaitu:
] posttest score — pretest score
N — gain = —
ideal score — pretest score
Tabel 4.16:Hasil N-Gain
N :
No | Posttest | Pretest | Post - Pre Sl Gain N Gain KET
Ideal Scord Score (%)

1 18 N13,12 18,06 26,66 | 0,68 67,74 Sedang
2 31,89 | 26,78 511 13 0,39 39,31 Sedang
3 37,46 | 17,62 19,84 22 16 aim 0,90 89,53 Tinggi
4 29,03 | 21,19 7,84 18998 | £ 0,42 42,17 Sedang
5 32 22,85 0,15 16,938 | £ 0,54 54,05 Sedang
6 39,78 24 15,78 1543\ | P00 100,00 Tinggi
7 32,38 19,1 13,23 20,68 ' 0,64 63,97 Sedang
8 SO [\ER08 10,83 20,1 0,54 53,88 Sedang
9 37,33 .| 25,76 11767 14,021 150,83 82,52 Tinggi
10 34,6 298 9,3 14,487 0,64 64,23 Sedang
11 | 37,05 19,T 17,95 20,68 40 0,84 86,80 Tinggi
12| 26,39 | 17,05 9,34 22,73 | 941 41,09 Sedang
13 | 35,72 | 32,23 3,49 7455 0,46 46,23 Sedang
14 33,7 25,48 8,22 14,3 0,57 57,48 Sedang
15 35,2 20,61 14,59 19,17 | 0,76 76,11 Tinggi
16 | 38,64 | 16,48 22.0.6 23,3 0,95 95,11 Tinggi
17 | “35,46 7= 18,36 25 BaelinrB | 80,95 Tinggi
18 | 34,73 I 24,96 977 14182v| 0,66 65,92 Sedang
'erf 34,06 | 21,58 12,48 s A O A o 67,06

Sumber: Hasil pengolahan‘data

Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki tingkat N-Gain

kategori tinggi ada 7 siswa, N-Gain kategori sedang ada 11 dan tidak ada siswa

yang masuk ke N-Gain kategori rendah.
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3. Presentase Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa

Siswa menunjukkan antusiasme ketika pembelajaran di kelas
menggunakan model pembelajaran®Thinking Aloud Pair Problem Solving.
Selain siswa terlihat antusias terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving, kemampuan berpikir Kritis siswa juga
terdapat peningkatan. Hal ini didasarkan pada peningkatan jumlah siswa yang
mampu menjawab soal ' berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis
matematis. Dengan indikator yang menjadi acuan, yaitu:

a. Interpretasi, yaitu memahami dan memaknai suatu keadaan, sumber,
kejadian untuk mengkategorikan dan'mencari poin penting.

b. Analisis, yaitu mengidentifikasi-hubungan antara pernyataan, pertanyaan
dan konsep yang. diberikan dalam seal yang ditunjukkan dengan
membuat model_matematika<dengan_tepat dan memberi penjelasan
dengan tepat.

c. Evaluasi, yaitu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap, dan benar dalam melakukan perhitungan.

d. Inferensi, yaitu membuat kesimpulan dengan tepat.

Berikut disajikan presentase banyaknya siswa yang menjawab ketiga soal
pre-test pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis matematis:

Tabel 4.17 Presentase Pre-Test Berdasarkan Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Kelas VIII-A

Soa | Aspek yang Jum Kur/ang Si?]lgka/lt

) 0 1 2 3 4
I diukur lah Cukup Baik

1 | Interpretasi 5 4 3 5 1 18 | 66,67% | 33,33%
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Analisis 8 6 3 0 1 18 | 94,44% | 5,56%
Evaluasi 8 0| 9 1 0 18 | 94,44% | 5,56%
Inferensi 13 0 0 0 5 18 | 72,22% | 27,78%
Interpretasi 11 4 1 2 0 18 | 88,89% | 11,11%
Analisis 12 5 1 0 0 18 100% 0%
Evaluasi 2 15 | 4 0 0 18 100% 0%
Inferensi 13 0 1 0 4 18 | 77,78% | 22,22%
Interpretasi 7 6 | 4 1 0 18 | 94,44% | 5,56%
Analisis 15 3]0 0 0 18 100% 0%
Evaluasi 2 150N 2 1 0 18 | 94,44% | 5,56%
Inferensi 9 0 1 0 8 18 | 55,56% | 44,44%
Total keseluruhan 105 | 56 | 26 | 10 | 19 | 216 | 86,57% | 13,43%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun presentase banyaknya siswa yang menjawab ketiga soal post-test

pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis matematis:

Tabel 4.18 Presentase Post-Test Berdasarkan Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Kelag'VI11=A

Aspek Judf Kurang | Baik/
Soal yang R 1 3 4 lah / Sangat
diukur Cukup Baik
1 Interpretasi AN 7 5 6 18 | 38,89%. | 61,11%
Analisis 0 2N 1 7 8 18 | 16,67% | 83,33%
Evaluasi (M " assiats s 8 18 | 22,22% | 77,78%
Inferensi 2 L Shs1ui. { 7 18 | 22,22% | 77,78%
2 | Interpretasi | 2 0 | 3 1 3 |10 | 18 | 27,78% | 72,22%
Analisis OR|-2R| 8 6 7 18 27,78% | 72,22%
Evaluasi 1 et e e e 7 18| 27,78% | 72,22%
Inferensi 6 | 0 [ 1| 4 7 18 1°38,89% | 61,11%
3 |Interpretasi | 1 |1 | 3 |6 7 18 | 27,78% | 72,22%
Analisis 0 1|2 8 7 18 16,67% | 83,33%
Evaluasi 0| 13|65 9 18 | 22,22% | 77,78%
Inferensi 2 | 3| 2 4 7 18 | 38,89% | 61,11%
Total keseluruhan | 17 | 14 | 28 | 67 | 90 | 216 | 27,31% | 72,69%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.2 dan 4.3, terdapat

peningkatan antara persentase pre-test dan post-test dalam kategori baik/sangat

baik dengan rincian sebagai berikut:
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o

Interpretasi naik sebesar 51,85%
b. Analisis naik sebesar 77,78%
c. Evaluasi naik sebesar 72,22%
d. Inferensi naik 35,19%

Dengan demikiany“dari rincian tersebut;»secara umum memperlihatkan
bahwa semua aspek yang diukur mengalami peningkatan. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa‘kelas VIH-A meningkat
setelah pembelajaran diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving.

B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang“sudah"dilakukan pada/proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Alodd Pair Problem Solving
terhadapssiswa kelas VIII-A, siswa memberikan respon yang cukup baik. Siswa
kelas VIII-A sangat antusias dengan.alur'kelas, dan mereka cukup aktif dari awal
sampai akhir pertemuan. Saat berdiskusi-kelompok, siswa yang berperan sebagai
Listener (L)'dengan cepat dapat memahami permasalahan yang diberikan karena
penjelasan yangdilakukan oleh Problem Solver (PSr) dengan menggunakan bahasa
sendiri lebih mudah dimengerti. Dan juga, siswa dengan peran L dapat menanyakan
hal yang ia tidak mengerti tanpa rasa malu dan takut. Namun, ada beberapa siswa
yang berperan sebagai PSr tidak begitu lancar dalam menjelaskan, tetapi tidak
membuat siswa tersebut berhenti untuk memainkan perannya sebagai PSr karena
siswa tersebut merasa memiliki rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan

permasalahan yang diberikan kepadanya, peneliti pun membimbing dan
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memberikan bantuan seperti memancing ingatan kepada siswa tersebut untuk bisa
menyelesaikan tugasnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada kelas VIII-A dan mengingat teori
Whimbey dalam Buku ciptaan David H:Jonassen yang berjudul Learning to Solve
yakni “Thinking aloud.requires the problem=solver to vocalize as many
assumptions, method, inferences or conclusions that he/she is constructing or
recalling while solving a problem "* maka peneliti melihat ada beberapa hal yang
bisa «meningkatkan kemampuan, berpikir © kritis matematis siswa melalui
pembelajaran Thunking Aloud Pair Problem Solving. Pertama, ketika siswa
memasuki kegiatan diskusi, siswa yang berperan sebagai PSr mengharuskan ia
menjelaskan atau menyuarakan asumsinya setelah menelaah suatu permasalahan
kepada L. Saat menyampaikan asumst tersebut, gentussaja PSr membutuhkan
pengamatan atau analisis permasalahan sehingga iasharus memusatkan inti masalah
yang harus diselesaikan terlebih-dahulu, dengan demikian hal tersebut termasuk ke
dalam indikator interpretasi pada kemarmpuan berpikir Kritis matematis. Kedua, PSr
menyampaikan cara penyelesaian yang ia dapatkan setelah melakukan interpretasi
permasalahan. Hal tersebut termasuk dalam indikator analisis dan evaluasi pada
kemampuan berpikir kritis. Dan yang ketiga, PSr harus mengemukakan kesimpulan
yang dihasilkan selama menyelesaikan permasalahan kepada L, maka hal tersebut
termasuk ke dalam indikator inferensi dalam kemampuan berpikir kritis matematis.

Peneliti juga mengamati hasil jawaban pre-test dan post-test siswa.

Berdasarkan hasil pre-test siswa, terlihat banyak siswa yang kurang dalam

! David H. Jonassen, Learning to Solve Problems, (San Francisco: Pfeiffer, 2004), h. 139.
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menganalisis soal dan menyebabkan siswa kurang bisa memusatkan dan
menentukan inti dari permasalahan. Namun, setelah diterapkan pembelajaran
dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving dan dilakukan post-test,
jawaban siswa lebih terarah dalam/menyatakan apa yang menjadi inti dari
permasalahan yang diberikan dan membuat kesimpulan yang sesuai dengan konteks
permasalahan.

Dari hasil analisis dan olah data, terlihat bahwa kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa setelah pembelajaran’ diterapkan dengan model pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving mengalami peningkatan. Dilihat dari nilai
rata-rata skor pre-test siswa adalah 21,58 sedangkan nilai rata-rata skor post-test
siswa adalah 34,06 menandakan bahwa nilai rata-rata skor post-test siswa lebih
tinggi daripada nilai rata-rata skor pre-test siswa (34,06 > 21,58).

Hal«ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmawan dengan
judul' “Pembelajaran Thinking-Aloud. Pair Preblem Solving Untuk meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan |Motivasi Belajar Matematika Siswa
SMA,” di mana hasil penglitian.Irmawan; menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis matematis siswa SMA mengalami peningkatan setelah dilakukan
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving.? Tidak hanya itu, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Raswandi, dkk. yang berjudul ‘“Penerapan Model

Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Untuk Meningkatkan

2 Irmawan, “Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Motivasi Belajar Matematika Siswa SMA”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 1, 2014, h. 13.
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Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP”.> Menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving dan lebih baik daripada

kemampuan berpikir kritis matematis dengan model pembelajaran konvensional.

Setelah dilakukannye adari keterbatasan pada

penelitian ini, sepert AN kurangnya pertemuan
dalam pe pembelajaran

ikir kritis

-------------

Shilflde s
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3 Raswandi, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP”, Jurnal
Program Studi Pendidikan Matematika: Pythagoras, Vol. 5, No. 1, 2016, h. 21.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang dilakukan mengenai
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving terhadap _kemampuan berpikir. kritis matematis dapat diambil
kesimpulan dan terdapat beberapa saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis
siswa meningkat setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan persentase hasil pre-test
dan post-test siswa kelas VI1I-A dan juga perhitungan yang dilakukan secara
statistik menggunakan wji-t. Peningkatan:dalam bentuk presentase menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswaskelas VIII-A tergolong pada
kategori baik/sangat baik. Pada ‘perhitungan statistik dengan menguji hipotesis
menggunakan uji-t juga menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis pada siswa kelas VIII1-4. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs.

B. Saran
Adapun beberapa saran yang timbul setelah melalui proses penelitian ini,

yaitu:

1. Hendaknya guru matematika dapat menggunakan model pembelajaran

Thinking Aloud Pair Problem Solving ini sebagai salah satu pilihan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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2. Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian ini lebih lanjut,
diharapkan dapat meneliti melakukan penerapan model pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving untuk ditambah beberapa

pertemuan, agar terlihat hasil peningkatan kemampuan berpikir ktitis

matematis yang.le

melakukan penelitian

g Aloud Pair

----------------

SHldldeln
AR-RANIRY
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Keputusan Pembimbing

) g
4 Matasses yarg benarghutan.
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Lampiran 2: Surat Permohonan Izin Penelitian

laie = R L T Document
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Madrasah
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Lampiran 4: Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MTsS Az-Zanjabil

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIllI/Genap

Materi Pokok : Peluang

Alokasi Waktu : 13 x 40 Menit (6 Pertemuan)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.11 Menjelaskan peluang 3.11.1 Mengidentifikasi pengertian percobaan,

empirik dan teoritik suatu ruang sampel, titik sampel, dan.peluang

kejadian dari suatu kejadian dari sutu percobaan

percobaan 3.11.2 Menjelaskan percobaan, ruang sampel
dan titik sampel dari peluang empirik

3.11.3 Menjelaskan percobaan, ruang sampel
dan titik samipel dari peluang teoritik

341.4, Menemukan hubungan peluang empirik
dan peluang teoritik

4.10 Menyelesaikan masalah 4.11.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

yang berkaitan dengan dengan peluang empirik

peluang empirik dan teoritik- 4.11.2 [Mienyelesaikan masalah yang berkaitan

suatu kejadian dari suatu dengan peluang teoritik

percobaan 4.11.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan hubungan peluang empirik dan
teoritik

4.14.4; Menyelesaikan masalah dalam
kehidupan_sehari-hari yang berkaitan
dengan peluang empirik dan teoritik

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving dan dipadukan dengan pendekatan saintifik dapat menuntun
siswa untuk mengamati permasalahan, menuliskan penyelesaian dan
mempresentasikan hasil pada materi peluang teoritik, sehingga siswa dapat
menentukan nilai peluang teoritik dari kejadian peluang sederhana dan dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik suatu kejadian dari
suatu percobaan dengan baik.
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C. Materi Pembelajaran

» Peluang
a. Ruang Lingkup Peluang
. Peluang Empiri

lllllllllllllll

2 S 1Ide Ly
AR-RANIRY
F. Sumber Bt

1. Buku Paket Matematika 2 as V111 Semester 2 (Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud)
2. Internet
a. https://www.kelaspintar.id/blog/edutech/membandingkan-peluang-
empirik-dan-teoretik-4179/
b. https://www.ruangguru.com/blog/mengetahui-pengertian-peluang-
empirik
c. https://kumparan.com/kabar-harian/pengertian-peluang-empirik-
beserta-dengan-contoh-soalnya-1x80az803so



https://www.kelaspintar.id/blog/edutech/membandingkan-peluang-empirik-dan-teoretik-4179/
https://www.kelaspintar.id/blog/edutech/membandingkan-peluang-empirik-dan-teoretik-4179/
https://www.ruangguru.com/blog/mengetahui-pengertian-peluang-empirik
https://www.ruangguru.com/blog/mengetahui-pengertian-peluang-empirik
https://kumparan.com/kabar-harian/pengertian-peluang-empirik-beserta-dengan-contoh-soalnya-1x80az803so
https://kumparan.com/kabar-harian/pengertian-peluang-empirik-beserta-dengan-contoh-soalnya-1x80az803so

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

89

Pertemuan Ke-3 (2 x 40 Menit)

KEGIATAN PENDAHULUAN

mengucapkan salam pembuka dan berdoa

2. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam
mengawali pembelajaran dengan cara
menanyakan kesehatan siswa hari ini dan
kesiapan mereka untuk belajar

3. Memeriksa kahadiran siswa sebagai sikap
disiplin

Apersepsi:

45 Melaluigt tanya, jawab 4 siswa diminta
mengingat™ kembali | materi¢ yang telah
dipelajari yaitu materi peluang empirik,
dengan mengajukan pertanyaan:

a. Masih ingatkah = kalian apa yang
dimaksud dengan ruang sampel?

b. Berapa banyak anggota ruang sampel
untukrdua’buahtdadu?

Motivasi:

5. Menyampaikan materi yang akan dipelajari
hari ini, yaitu peluang teoritik.

6. Menyampaikantujuan pembelajaran hari ini,
yaitu siswa dapat menjelaskan percobaan,
ruang sampel dan titik sampel dari peluang
teoritik.

7. Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya
melalui tayangan slide power point
ditayangkan ~ suatu  masalah  dapat
diselesaikan dengan peluang.

Sintak Model Alokasi
Pembelajaran Waktu
Guru: 10 Menit
Orientasi:
1. Melakukan pembukaan dengan
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Pemberian Acuan:

8. Memberitahukan tentang kompetensi dasar
3.11 dan 4.11 dengan indikatornya, yaitu
3.11.3 Menjelaskan percobaan, ruang
sampel dany titik sampel dari peluang
teoritik

I.ini menggunakan
: model

% 7 8 9 10 11

Menanya:
12. Jika siswa kesulitan dalam bertanya, guru
memberikan pancingan pertanyaan, seperti:
a. Berapakah ruang sampel untuk jumlah
dua buah dadu kurang dari 5?

5 menit
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Membentuk
Kelompok

Diskusi dan Kerja
Kelompok

b. Berapakah peluang munculnya mata

dadu berjumlah 4 dari dua buah dadu?

13. Mengajak siswa untuk berdiskusi membahas
pertanyaan tersebut dengan menuliskan
jawaban yang.diberikan siswa di papan tulis.

Mengeksplorasi:

14. Mengarahkan siswa untuk duduk secara
berkelompok, ‘setiap kelompok hanya ada
dua siswa.

15. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar
dengan kelompok, seperti:

a. Akan terdapat dua permasalahan pada
LKPD vang akan dibagikan kepada
setiap kelompok

b. Permasalahan 1 akan diselesaikan oleh
PSr (1) dan dikomentari oleh L (1)

c. Untuk menyelesaikan permasalahan
selanjutnya®PSridan”L{ ditukar peran,
makaspermasalahan 2 akan diselesaikan
olePSE(2) dan dikementari L (2)

d.. Tugas PSr adalah <menyelesaikan
permasalahan / sambil  menjelaskan
kepada L

e. Pemeran L bertugas untuk menyimak
penjelasan dari  PSr, diperbolehkan
menginterupsi .dan 'bertanya jika ada
ketidakjelasan dalam penjelasan, namun
L ptidaky diperkenankan, membantu
penyelesaian

16. Menuntun siswa dalam setiap kelompok
untuk menentukan siapa yang akan berperan
sebagai PSr (Problem Solver) dan siapa yang
akan berperan sebagai L (Listener)

17. Membagikan LKPD kepada siswa

18. Siswa bersama dengan teman kelompoknya
mengamati permasalahan yang ada pada
LKPD

19. PSr (1) membacakan permasalahan 1 dan L
(1) menyimak

55 menit

20 menit
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Presentasi
Kerja

Hasil

20.

21.

22.

7Y,

24,

25.

PSr (1) menyelesaikan permasalahan dan
menulis  langkah-langkah  penyelesaian
sambil menjelaskan ke L (1)

L (1) mengamati setiap langkah dan
penjelasan yang dilakukan oleh PSr

L (1) dapat menginterupsi dan menanyakan
hal" yang kurang “mdipahami  dalam
penyelesaian PSr

Kelompok yang kurang terampil melakukan
perannya  diperkenankan memperoleh
bimbingan guru

Apabila permasalahan pertama selesai, siswa
bertukar peran dan melanjutkan penyelesaian
masalah kedua

Membimbing setiap kelompok

Mengkomunikasikan:

26.

2%

28.

29.

30.

Meminta  beberapa  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil kerja dan‘diskusi
Kelompoks® yang melakakan £ presentasi
diminta untuk maju kesdepan kelas dan
menjelaskan  hasil /| kerja< dan diskusi
kelompoknya

Kelompok lain memberikan tanggapan untuk
kelompok yang melakukan presentasi
Membimbing sesi tanya jawab antara
kelompok. 11 agan .. dapat  meluruskan
pemahaman siswa

Memberikan ~apresiasi kepada kelompok
yang.telah melakukan presentasl

PENUTUP

Guru:
Generalisasi:

31.
32.

33.

34.

Bertanya tentang pemahaman siswa
Memberikan kesempatan kepada siswa yang
ingin bertanya
Membimbing siswa menyimpulkan
pembelajaran hari ini
Mengajak  siswa  melakukan  refleksi
pembelajaran dengan menanyakan hal yang
belum dipahami

10 menit
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empirik dan peluang teoritik
36. Mengakhiri pembelajaran
mengucapkan'salam

35. Menyampaikan materi untuk pertemuan
selanjutnya yaitu hubungan antara peluang

dengan

----------------

AR-RANIRY




Lampiran 5: Lembar Kerja Peserta Didik

LEMBAR KER
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PESERTA DIDIK

. kemudian diskusikan
setiap tahap yang ada pada LKPD
secara berurutan bersama-sama
teman satu kelompok!

Jika mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan LKPD, tanyakanlah
kepada gurumu dengan mencoba
berusaha secara maksimal terlebih
dahulu.

J
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b [ Menentukan nilai peluang teoritik suatu kejadian sederhana ]

KEGIATAN 1

12, 4,0
Hasil mata
L2340 6 | dadupri D 1
5. 6) ( pn;m {2:3,5)] 3 & dau >

Pada Tabel 1.1, kejadian yang hanya memuat satu hasil (titik sampel) disebut
kejadian dasar. Kejadian yang tidak memuat titik sampel disebut kejadian mustahil,

peluangnya sama dengan nol atau dengan kata lain tidak mungkin terjadi.
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Sebelum menentukan peluang teoritik suatu percobaan, terlebih dahulu penting
untuk kalian ketahui tentang ruang sampel suatu eksperimen.

Berikut disajikan ruang sampel percobaan pelemparan koin uang logam yang
(Gambar).

1. Jika kita mele ali, kemungkinan hasilnya

mempunyai dua sisi, yaitu A (Angka

maka ada empat

jram pohon

llllll
----------------

Selain menggunakan dia i an tabel seperti berikut.
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( Titik sampel adalah kemungkinan yang muncul atau terjadi. )

Jika kita melempar tlga koin (Warna merah, kuning, dan hijau) satu kali, maka

AGG, GAA, GAG, GGA, GGG}.

FkosoMgR - R ANIR Y




AYO0 BERLATIH! ™

1. Andi dan Hasan sedang main sut
seperti pada gambar berikut
telunjuk melambangkan ma
kelingking melambang
jari melambangkan
melawan gajah ma

Kesimpulan

98



1.Di dalam sebuah kantong terdapat 18 kelereng merah, 11 kelereng
hijaui, 13 kelereng kuning, dan 9 kelereng biru. Jika diambil 1
kelereng dari dalam kantong tersebut, peluang terambil kelereng
selain merah adalah..

Problem Solver Kedugz

Listener Kedua:

____________ N <

AR-RANIRY

99



100

Lampiran 6: Soal Pre-Test

SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/Genap
Materi Pokok 3
1. Dari 60 kali p 0 kali muncul mata dadu
1, 12 kali

ata dadu 3, dan 8 kali
ncubmata dadu kurang

gan sebuah

SITLAZLLLS Ak
---------------

kan dua buah
banyak 30 kali,
1
2 Angka a
3 Gambar Angka 8
4 Gambar Gambar 6
Total 30

Tentukan peluang empirik munculnya kedua buah uang logam yang sama!
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Lampiran 7: Soal Post-Test
SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/Genap
Materi Pokok :

1. Dalam kanto kuantitas seperti tampak

permen dengan masing-masi arna dalam kantong tersebut ditunjukkan
dalam grafik berikut.
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Lampiran 8: Jawaban Pre-Test Siswa

Oama : Apra Pamgdhan;
Melas - /o

Mata Pelgiaran : Matematr e

L DiK: 0 (A) : mMata
mate

lllllllllll
--------------

SpliEasls

barkR - R ANIRY
: P (A
i A

kd

o
ns)
s |17

o)
3.
30

)

[
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Lampiran 9: Jawaban Post-Test Siswa

Nama - Apra ramadhani
Ketas - vi/d
‘Mata Pelgjaran : (M

“D_“_(_ ;;_B 8

(1
»

lllllllllll
----------------

2. 01K ¢ ot el ay0_maeq_dada | aqaigh [

matq
Dik @ Peluang mun
..hWQb . i x Lontil 3
= R R o R G % B Y | /"3
IS s
)
 xsg
... -
_ Jehingga P(gengp) =5 5 , 5 o
2 26 26 L2
= 15 N

18
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3. Dik: Permen merah =& /—A
Ot Peludng terambilnyg permendmerah ? \ J)
o o ~
Jawab :

Misalkan * 0 (A)

n (/)
n(s)
=

lllllllllll
----------------




Lampiran 10: Kisi-Kisi Soal Pre-Test

llllll
---------------

RN EPNTS
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n(A) = Banyaknya muncul mata dadu
kurang dari 4
n(A)=10+12+11=33

dan
S = Percobaan pelemparan sebuah
mata dadu

Kompetensi Indikator No Soal LeV(_aI_ Alternatif Jawaban Skor
Dasar Kognitif
3.11 3.11.2 Menjelaskan | 1. | Dari 60 kali pelemparan sebuah C4 Diketahui: 4
Menjelaskan percobaan,  ruang dadu, diperoleh 10 kali muncul 1. Pelemparan sebuah dadu 60 kali
peluang sampel dan titik nata dadu 1, 12 kali muncul mata 2. Munculnya mata dadu 1 = 10 kali
empirik dan sampel dari pe kali muncul mata dadu 3. Munculnya mata dadu 2 = 12 kali
teoritik suatu  [empirik ncul mata dadu 4 4. Munculnya mata dadu 3 = 11 kali
kejadian dari g empirik muncul 5. Munculnya mata dadu 4 = 8 kali
suatu 14!
percobaan Ditanyakan:
Peluang empirik munculnya mata
411 dadu kurang dari 4
Misalkan: 4
A = mata dadu kurang dari 4
A={1,2, 3}
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n(S) = Banyaknya percobaan
pelemparan sebuah mata dadu
n(S) = 60

Sehingga,
P(A) =
Peluang empirik munculnya mata

dadu kurang dari 4
=)
P(A) = S)

33
P(A) = a

Jadi, peluang empirik munculnya
mata dadu kurang dari 4 adalah %

l RS AR N

AR-RANIRY

q

C5

Diketahui:

Mata

Dadu
1 ?

Frekuensi

OO~ wiN
OIN|oO|N o1
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. 6 | 5 |
Jika peluang empirik kemunculan
mata dadu 1 adalah %, peluang

kemunculan mata dadu selain 2
dalam percobaan tersebut adalah..

----------------

Shilflde s
AR-RANIRY

dan
P(1) =<
Ditanyakan:

Banyak kemunculan mata dadu
selain dua

®
P(1) = %

Dimana n(1) = frekuensi munculnya
mata dadu 1 dan n(S) = banyaknya
frekuensi munculnya semua mata
dadu

Misalkan

n(l) =x

maka,

nS)=x+5+7+6+7+5
=x+30

Sehingga, P(1) = & = %

n(s) T x+30

Karena diketahui P(1) = 1/6 maka,
x 1

x+30 6
6x =x+ 30
6x —x =30
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---------------

SHldldeln
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5x =30
30
X==

5
Dengan demikian diperoleh,
n(l)=6
sehingga,
nS)=6+5+7+6+7+5
n(S) = 36

P(selain 2) =

n(S)—banyak frekuensi mata dadu 2
n(s)

Di mana, n(2) = banyak frekuensi

mata dadu 2 yaitu 5 sehingga

n(selain 2) = n(S) — n(2)

Maka, P(selain 2) = %
_36-5

36
_31

36

Jadi, Peluang kemunculan mata dadu
selain 2 adalah %

C5

Diketahui:
Pelemparan 2 buah uang logam
sebanyak 30 kali
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melempar dua buah uang logam
itu sebanyak 30 kali, kemundian
mereka mencatat hasilnya, sebagai
berikut:

Munculnya kedua buah uang logam
yang sama adalah

(Angka, Angka) = 10 kali

(Gambar, Gambar) = 6 kali

Ditanyakan:
Peluang empirik munculnya kedua
buah uang logam yang sama

Misalkan,
A = Kemunculan (Angka, Angka) &
(Gambar, Gambar)
n(A) = (Angka, Angka) + (Gambar,
Gambar)

=10+6

=16

S = Percobaan pelemparan
n(S) = 30 kali
maka,

A
P(A) = 23

16

-----

Silpidze L
AR-RANIRY
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P(A) = =

Jadi, Peluang munculnya kedua buah

uang logam yang sama adalah % 4
Total Skor 48

AR-RANIRY




Lampiran 11: Kisi-Kisi Soal Post-Test
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Sehingga, banyaknya bola merah
adalah

360°- (18 + 36 + 108 + 36 + 18 + 90)°
= 360° - 306°

=54°

Ditanyakan:
Peluang Sinta
berwarna merah?

mengambil  bola

Korgs:;:?na Indikator No Soal ch‘)g\r/]?:i f Alternatif Jawaban Skor
3.11 3.11.2 Menjelaskan | 1. 4 Dari 60 kali pelemparan sebuah C5 Diketahui:
Menjelaskan percobaan,  ruang adu, diperoleh 10 kali muncul Karena jumlah bola dinyatakan dalam
peluang sampel dan_dti du 1, 12 kali muncul mata satuan derajat, maka banyaknya
empirik dan sampel d hmuncul mata dadu semua permen adalah 360°.
teoritik suatu  |empiri cul mata dadu 4.
kejadian dari empirik muncul Bola Coklat sebanyak 108°
suatu Bola Ungu sebanyak 36°
percobaan Bola Hijau sebanyak 36°
Bola Kuning sebanyak 18°
Bola Biru sebanyak 18°
Bola Putih sebanyak 90° 4
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Misalkan:
A = Bola merah
n(A) = Banyaknya bola merah

n(A) = == x40 =6

Sehingga,
P(A) = Peluang terambilnya bola
merah

(4)
P(A) = %

Jadi, peluang terambilnya bola merah
adalah %

C5

Diketahui:
Peluang munculnya mata dadu 1

adalah %
Mata dadu genap = {2, 4, 6}

Ditanyakan:
Peluang munculnya mata dadu
berjumlah genap

Misalkan:
Peluang munculnya mata dadu selain
1 masing-masing adalah x sehingga

lllllllllll
----------------

AR-RANIRY
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Jika peluang empirik kemunculan
mata dadu 1 adalah %, peluang

kemunculan mata dadu selain 2
dalam percobaan tersebut adalah..

peluang munculnya mata dadu 1
adalah %x Karena jumlah peluang

setiap kejadian adalah 1, maka
diperoleh

§x+x+x+x+x+x=1
26 _
?x—l

_ 5
x_—
26

Sehingga, peluang munculnya mata
dadu berjumlah genap (2, 4, 6)
diberikan oleh

5

5 5
P(genap) = %6 + %6 + %6
15

26
Jadi, peluang muncul mata dadu
berjumlah genap adalah ;—Z

C5

Diketahui:

Permen berwarna merah sebanyak 6
butir

Ditanyakan:

Peluang terambilnya sebutir permen
warna merah

llllllllllllllll

AR-RANIRY
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mereka mencatat hasilnya, sebagai

Misalkan:

berikut: A = Permen berwarna merah
n(A) = Banyaknya permen berwarna
Uang merah
@)=
2 S = Seluruh permen yang ada di 4
Angka 10 kantong
Gambar n(S) = Banyaknya permen yang ada
Angka di
C 5 kantong
nS)=6+5+3+2+4+2+5
=30
Sehingga,
P(A) = peluang terambilnya sebutir
permen berwarna merah
_n@
P(A) = @ 4
P(A) = pvs
P(A) = =
Jadi, peluang Dilla mengambil
. 1 4
sebutir permen warna merah adalah z
48

llllllllll
----------------

Shilflde s
AR-RANIRY
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Lampiran 12: Rubrik Skor Soal Pre-Test

Indikator Aspek Berpikir

No Soal Kemampuan Kritis yang Alternatif Jawaban Skor
Berpikir Kritis Diamati
1. Dari 60 kali pelemparan sebuah Interpretasi Menuliskan Diketahui: 4
unsur-unsur 1. Pelemparan sebuah dadu 60

diperoleh 10 kali mu
? yang diketahui | kali

dan ditanyai 2. Munculnya mata dadu 1 = 10
kali

3. Munculnya mata dadu 2 = 12
kali

4. Munculnya mata dadu 3 =11
kali

5. Munculnya mata dadu 4 = 8
kali

Ditanyakan:
Peluang empirik munculnya mata
dadu kurang dari 4

erencanakan | Misalkan: 4
penyelesaian A = mata dadu kurang dari 4
masalah A={1,2 3}

llllll
--------------

AR-RANIRY
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n(A) = Banyaknya muncul mata
dadu kurang dari 4
n(A)=10+12+11=33

dan

S = Percobaan pelemparan sebuah
mata dadu

n(S) = Banyaknya percobaan
pelemparan sebuah mata dadu
n(S) =60

Menerapkan
prosedur

Sehingga,
P(A) =
Peluang empirik munculnya mata

dadu kurang dari 4
_ n)

P(A) = )
_ 33

P(A) ==

11

Jadi, peluang empirik munculnya
mata dadu kurang dari 4 adalah %

Menuliskan
unsur-unsur

Diketahui:

llllllllll
----------------

Shilflde s
AR-RANIRY




118

Berikut ini tabel yang menyatakan hasil yang diketahui
percobaan penggelindingan sebuah dadu dan ditanyai
sebanyak sekian kali.

Mata Dadu

Frekuensi

?

5

Eﬂﬁﬁ Frekuensi
1 ?
2 5
3 7
4 6
5 7
6 5
dan
1
P(1) =~
Ditanyakan:

Banyak kemunculan mata dadu
selain dua

_n()
P(1) = ?E

Dimana n(1) = frekuensi
munculnya mata dadu 1 dan n(S)
= banyaknya frekuensi munculnya
semua mata dadu

Misalkan

n(1) =x

maka,
nS)=x+5+7+6+7+5

llllll
llllllllllllllll

AR-RANIRY
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AR-RANIRY

=x+30

. _n@@)
Sehingga, P(1) = % = x:;o

Karena diketahui P(1) = 1/6 maka,
X 1

x+30 6

6x = x + 30

6x —x =30

5x =30

x=20

Dengan demikian diperoleh,
n(l)=6

sehingga,
nS)=6+5+7+6+7+5
n(S) = 36

P(selain 2) =

n(S)—-banyak frekuensi mata dadu 2

n(s)
Di mana, n(2) = banyak frekuensi
mata dadu 2 yaitu 5 sehingga
n(selain 2) = n(S) — n(2)
. _ n(§)-n(2)
Maka, P(selain 2) = T
_36-5

36
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!
36

Jadi, Peluang kemunculan mata
dadu selain 2 adalah %

Inferensi Menuliskan
kesimpulan
3. Lisa dan Aryo sedang melak Interpretasi Menuliskan

dengan menggunakan
Mereka melemp

unsur-unsur
yang diketahui
dan ditanyai

Diketahui:

Pelemparan 2 buah uang logam
sebanyak 30 kali

Munculnya kedua buah uang
logam yang sama adalah
(Angka, Angka) = 10 kali
(Gambar, Gambar) = 6 kali

Ditanyakan:

Peluang empirik munculnya
kedua buah uang logam yang
sama

erencanakan
yelesaian
reulnya | ‘ asalah

Misalkan,
A = Kemunculan (Angka, Angka)
& (Gambar, Gambar)
n(A) = (Angka, Angka) +
(Gambar, Gambar)

=10+6

lllllllllll
----------------

J
AR-RANIRY
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=16

S = Percobaan pelemparan
n(S) = 30 kali
maka,

llllllllll
-------------

AR-RANIRY

Menerapkan
prosedur

_n@
P(A) =2

_ 16
P(A) =22

P(A) = =

Menuliskan
kesimpulan

Jadi, Peluang munculnya kedua
buah uang logam yang sama

8
adalah —
15

48




Lampiran 13: Rubrik Skor Soal Post-Test
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llllll
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unsur-unsur
yang diketahui
dan ditanyai

Karena jumlah bola dinyatakan dalam
satuan derajat, maka banyaknya semua
permen adalah 360°.

Bola Coklat sebanyak 108°
Bola Ungu sebanyak 36°
Bola Hijau sebanyak 36°
Bola Kuning sebanyak 18°
Bola Biru sebanyak 18°
Bola Putih sebanyak 90°

Sehingga, banyaknya bola merah adalah
360 - (18 + 36 + 108 + 36 + 18 + 90)°
= 360° - 306°

= 54°

Ditanyakan:

Indikator .
Kemampuan Aspe_k_Berplklr .
No Soal Berpikir Kritis yang Alternatif Jawaban Skor
Kritis Diamati
1. arpretasi Menuliskan Diketahui: 4
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Peluang Sinta mengambil bola berwarna
merah?

Analisis

Merencanakan
penyelesaian
soal

Misalkan:
A = Bola merah
n(A) = Banyaknya bola merah

n(A) = —-x40=6

llllll
--------------

AR-RANIRY

Menerapkan
prosedur

Sehingga,

P(A) = Peluang terambilnya bola merah
=)
P(A) = S)

Jadi, peluang terambilnya bola merah
adalah%

Diketahui:
Peluang munculnya mata dadu 1 adalah %
Mata dadu genap = {2, 4, 6}

Ditanyakan:

Peluang munculnya mata dadu berjumlah
genap

Misalkan:
Peluang munculnya mata dadu selain 1
masing-masing adalah x sehingga peluang
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munculnya mata dadu 1 adalah ix.

Karena jumlah peluang setiap kejadian
adalah 1, maka diperoleh

§x+x+x+x+x+x—1
éx 1
5
5
X ==
26

lllllllllllllll

‘é_l-ih-"am FN
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Sehingga, peluang munculnya mata dadu

berjumlah genap (2, 4, 6) diberikan oleh
P(genap) = % + % + %
15

" 26

Jadi, peluang muncul mata dadu
berjumlah genap adalah ;—Z

Diketahui:
Permen berwarna merah sebanyak 6 butir

Ditanyakan:
Peluang terambilnya sebutir permen
warna merah
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kantong tersebut ditunjukkan dalam grafik
berikut.

llllllllll
--------------

Shilfldne

Analisis

AR-RANIRY

Merencanakan
penyelesaian
masalah

Misalkan:
A = Permen berwarna merah
n(A) = Banyaknya permen berwarna
merah
n(A) =6
S = Seluruh permen yang ada di kantong
n(S) = Banyaknya permen yang ada di
kantong

nS)=6+5+3+2+4+2+5

=30

Sehingga,
P(A) = peluang terambilnya sebutir

permen berwarna merah

_n(4)
P(A) = %

P(A) = =
P(A) = =

Jadi, peluang Dilla mengambil sebutir
permen warna merah adalah %

48




Lampiran 14: Rubrik Penilaian Pre-Test dan Post-Test

RUBRIK SKOR BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Indikator
Berpikir
Kritis Keterangan Skor
Matematis
Interpretasi | Tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 0

Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan

dengan tidak tepat 1
Menuliskan yang diketahui saja atau ditanyakan saja 9
dengan tepat

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan 3
tepat namun kurang lengkap

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal 4

dengan tepat dan lengkap

Analisis Tidak membuat model matematika dari soal. 0

Membuat model matematika dari soal yang diberikan

tetapi‘tidak tepat 1
Membuat model matematika dari soal’'yang diberikan 9
tanpa memberipenjeiasan

Membuat model matematika dari'soal yang diberikan 3

dengan tepat tetapr ada kesalahan dalam penjelesan

Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan | 4

lengkap

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan 0
soal
Menggunakan strategi yang tidak tepat.dalam 1
menyelesaikan soal
Menggunakan strategi yang tepat dalam 9

menyelesaikan soal tetapr tidak lengkap

Menggunakan strategi yang tepat dan lengkap dalam
menyelesaikan soal tetapi melakukan kesalahan 3
perhitungan atau penjelasan

Menggunakan strategi yang tepat dalam

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 4
melakukan perhitungan atau penjelasan
Inferensi Tidak membuat kesimpulan 0

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak
sesuai dengan konteks soal

126
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Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun 2
disesuaikan dengan konteks soal

Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan
konteks tetapi tidak lengkap

Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan

----------------

AR-RANIRY
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Lampiran 15: Lembar Validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

Kesesuaian dengan silabus
Kesesuaian dengan model pembelajaran v
Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS)

" :
. Kelayakan hclmgkap-l belajar
2

=0
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

lllllll
----------------

NIP 197606222000121002
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

Simpulan penilaian secara um

’

Spilfldseln ¥

*

AR-RANIRY [2

L)
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Lampiran 16: Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS TA

AM

Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

R R
»

op e me e

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Merupakan materi/tugas yang esensial

132
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

(Kamarullah, M.Pd.)
NIP 197606222000121002
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

a iiﬂ
caanam VG

A

Sk JIRASSK

a. Kesesuaia
b. Merupakan materi/tugas yang esensial
[
d

Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan model pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

E araenl T R .4
Spildiasze la
AR -RANIR Waigaer$

(Julia khairunniso, Mgt

...............................
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Lampiran 17: Lembar Validasi Soal Pre-Test

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
: DAN KEGURUAN

soal tidak men:

. Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
: Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

: Dapat digunakan tanpa revisi

: Dapat digunakan dengan revisi kecil

. Dapat digunakan dengan revisi besar

: Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

No. Kesimpulan
B R|R| P
P K| B | K

Shilfldse Ll

AR-RANIRY 3

121002



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

valid

: Cukup P . Dapa
: Kélnﬁulia RANI B)PY: Kurang d!

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

138
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

---------------

CSillasals |
AR-RANIRY
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Lampiran 18: Lembar Validasi Soal Post-Test

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
ARBIYAH DAN KEGURUAN
AR-RANIRY BANDA ACEH

----------------

V : Kurang valid KDP : Kura
™ AidRvae R A N I BolY: Tidaka

¢ U

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

No. Valid Soal Kesimpulan

Baty TI[R[R[P

i K|B|K
is|

.....
........................

...................
.................

SpHldldzeln

AR-RANIRY Fd)
NIP 197 121002
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

' Q PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

. Tidak valid

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

lllll
---------------



Lampiran 19: Tabel Distribusi Normal

Luas di bawah kurva p

[ 4

Y

tribusi normal dari 0 s.d. z

iarsir = prob(0 <Z<2)

144

2.8 0.4974 | 0.4975 | 0.4976 | 0.4977 | 0.4977 | 0.4978 | 0.4979 | 0.4979 | 0.4980 | 0.4981
2.9 0.4981 | 0.4982 | 0.4982 | 0.4983 | 0.4984 | 0.4984 | 0.4985 | 0.4985 | 0.4986 | 0.4986
3.0 0.4987 | 0.4987 | 0.4987 | 0.4988 | 0.4988 | 0.4989 | 0.4989 | 0.4989 | 0.4990 | 0.4990
3.1 0.4990 | 0.4991 | 0.4991 | 0.4991 | 0.4992 | 0.4992 | 0.4992 | 0.4992 | 0.4993 | 0.4993
3.2 0.4993 | 0.4993 | 0.4994 | 0.4994 | 0.4994 | 0.4994 | 0.4994 | 0.4995 | 0.4995 | 0.4995
3.3 0.4995 | 0.4995 | 0.4995 | 0.4996 | 0.4996 | 0.4996 | 0.4996 | 0.4996 | 0.4996 | 0.4997
3.4 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4998
3.5 0.4998 | 0.4998 | 0.4998 | 0.4998 | 0.4998 | 0.4998 | 0.4998 | 0.4998 | 0.4998 | 0.4998
3.6 0.4998 | 0.4998 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999
3.7 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999
3.8 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999
39 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 { 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 } 0.5000 | 0.5000
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Lampiran 20: Tabel Distribusi Khi-Kuadrat

"’ .::::::. g

496 457 426 391 337 283 236 198 177 160 13.1
537 509 470 438 403 348 293 245 206 185 168 138
668 637 503 558 518 456 303 337 201 265 244 207

B 3EZsg Z3de .
(-]
BLoblh LBRRE Lecre

795 762 714 675 632 563 493 429 377 348 324 207 280
920 884 833 791 744 670 593 523 465 432 405 375 355
1042 1004 950 905 855 776 693 617 553 517 488 454 433
1163 1123 1066 1019 966 881 793 711 643 604 572 535 512
1283 1241 1181 1131 1076 986 893 806 733 691 656 618 592
1402 1358 1296 1243 1185 1091 993 901 824 779 742 701 673

8883888 833N RRURE
2
w

.



Lampiran 21: Tabel Distribusi T

o untuk Uji Satu Pihak (one rail test)

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005

27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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Lampiran 22: Hasil Output Menggunakan SPSS

Uji Normalitas Data Pre-Test
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
VAR00001 .10 18 778

*, This is a lower bound o

a. Lilliefors Signi

s
1'_:::::.. _‘l

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 117 18 .200" 979 18 .933

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Sebaran Data Normalitas Post-Test
Normal Q-Q Plot of VARO0001

Expected Normal

----------------

Differences

a_s_,.si"' i«uul.%

Sig. (2-
t df  tailed)

784  -10.002 17 .000

POSTT

EST
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Lampiran 23: Dokumentasi Penelitian




